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ABSTRAK

Nama : Irham Hadid Ritonga

Nim  : 15402 00260

Judul : Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah Kabupaten
Padang Lawas Utara

Pertumbuhan PDRB tidak lepas dari peran sektor-sektor ekonomi. Yang menjadi
tolak ukur sebagai pembangunan ekonomi di suatu daerah, pertumbuhan ekonomi dapat
ditingkatkan dengan cara mengoptimalkan sektor-sektor yang memiliki kontribusi bagi
PDRB untuk membentuk pembangunan ekonomi yang lebih baik. pada tahun tahun 2015
pertumbuhan yang di alami sektor pertanian sebesar 39.63 persen, tetapi persentase
kontribusinya menurun pada tahun selanjutnya seperti pada tahun 2017 pertumbuhan sebesar
37.35 persen kemudian pada tahun 2018 kontribusi yang dimiliki sektor pertanian hanya
mencapai 36,63 persen.

Pembangunan ekonomi pada suatu daerah dapat mengacu pada sektor unggulan selain
berdampak pada percepatan pertumbuhan ekonomi juga akan berpengaruh pada perubahan
mendasar dalam struktur ekonomi. Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi wilayah dapat
dilihat dari segi aktivitas sektor ekonomi yang menjadi unggulan memiliki peran yang cukup
besar diantara sektor-sektor lain, yang dapat memberikan kontribusi cukup besar bagi
pendapatan daerah.

Penelitian ini bertujuan menentukan sektor unggulan perekonomian wilayah sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan atau perencanaan pembangunan ekonomi.

Hasil analisis Location Question (LQ) menunjukkan bahwa sektor basis di Kabupaten
Padang Lawas Utara adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pengadaan
listrik dan gas, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib. Hasil
analisis Shift Share yang menunjukkan sektor yang memiliki daya saing adalah Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Pengadaan
Listrik dan Gas, Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi,
perdagangan Besar dan Eceran, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum, Informasi dan Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Real Estate, Jasa
Perusahaan, Administrasi Pemerintahan Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa
Pendidikan dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Hasil analisis Tyopologi Klasen
menunjukkan sektor yang termasuk pada sektor maju dan tumbuh pesat (kuadran 1) adalah
Sektor industri pengolahan, pengadaan listrik dan gas, perdagangan besar dan Eceran,
transportasi dan pergudangan dan sektor transportasi dan pergudagan.

Kata Kunci: Sektor Unggulan, Location Question, Shift Share, Tyopologi Klasen
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab dan translitasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama :
Huruf Huruf Latin Nama
Arab .
Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
- sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra r Er
J zai Z Zet
o sin S Es
B syin Sy Es
U sad S es dan ye
o= dad d de (dengan titik di
bawah)
b ta t te (dengan titik di
bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
— fa F Ef
3 qaf Q Ki
S kaf K Ka
J lam L El
a mim M Em
o nun N En
3 wau W We
> ha H Ha
3 hamzah Apostrof
S ya Y Ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a A
—
—_ Kasrah i I
—
3 dommah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
..... ¥ fathah dan ya ai adani
K fathah dan wau au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

s.....) fathah dan alif atau ya a a dan garis atas

S kasrah dan ya i i dan garis di
bawah

S, dommah dan wau i u dan garis di
atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

\"




a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommabh,
transliterasenya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi

Vi



ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu keresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetekan

Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan

Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan proses kegiatan yang dianggap
penting dalam pelaksanaan pertumbuhan ekonomi karena pemerintah
memberikan kewenangan terhadap daerah-daerah. yang ada di Indonesia
khusunya di kabupaten padang lawas utara ini untuk mengelola perekonomian
wilayah guna menunjang kegiatan ekonomi sehari-hari dapat di nikmati oleh
masyarakat, pemerintah daerah harus dapat memaksimalkan sumber daya
alam dan memanfaatkannya sebaik mungkin untuk meningkatkan pendapatan
daerah dari waktu ke waktu.

Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses pengembangan
kapasitas masyarakat dalam jangka panjang sehingga memerlukan
perencanaan yang tepat dan akurat, perencanaan ini berarti pembangunan
harus mampu menumbuhkan pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan.
Pembuat rencana pembangunan haruslah mampu memprediksi dampak yang
ditimbulkan dari pembangunan yang akan dilakukan baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Dalam hal ini perencanaan pembangunan
ekonomi suatu wilayah harus memperhatikan tidak hanya pada perekonomian
wilayah saja melainkan harus melakukan perhatian mendalam terhadap

kepada sektor unggulan, dalam hal ini mengupayakan sektor unggulan yang



merupakan sektor basis yang dapat memberikan aliran pendapatan dalam
perekonomian wilayah.

Perkembangan ekonomi suatu wilayah harus di lihat dari sektor-sektor
yang menjadi unggulan wilayah tersebut, Sektor unggulan tersebut harus bisa
berkembang semaksimal mungkin agar dapat menjadi pemicu pembangunan
perekonomian tersebut, untuk mengetahui sektor unggulan juga salah satunya

dengan menggunakan data PDRB.

Tabel 1.1
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun
2015-2018 (Juta Rupiah)

No Lapangan Usaha PDRB Atas Dasar Harga Konstan
2015 2016 2017 2018

1 . 2.901.807 3.055.573 3.219.473 3.392.430
Pertanian,
Kehutanan, dan
Perikanan

2 Pertambangan 21.029 21.333 22.567 24.129
dan Penggalian

3 Industri 1.166105 1.248.988 1.305.108 1.381.379
Pengolahan

4 Pengadaan 15.86 16.619 17.922 18.116
Listrik dan Gas

5 Pengadaan Air, 2.770,16 2.948 3.115 3.220
Pengelolaan

Sampah, Limbah
dan Daur Ulang

! I Made Gede Sancita wiguna dan Made Kembar Sri Budhi, “Analisis Sektor Unggulan
Potensi Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Bandung tahun 2012-2016 ", Jurnal EP Unud
Volume 8 April Tahun 2019, him 811.



6 Konstruksi 975.056 1.034.594 1.103.729 1.152.593

7 Perdagangan 674.114 721.430 765.401 816.757
Besar dan Eceran;
Reparasi  Mobil

dan Sepeda
Motor

8 Transportasi dan 127.937 137.822 145.873 156.224
Pergudangan

9 Penyediaan 58.007 60.820 63.953 67.503

Akomodasi dan
Makan Minum

10 Informasi dan 39.508 42.202 45.275 48.374
Komunikasi
11 Jasa  Keuangan 52.779 57.634 57.326 59.057

dan Asuransi

12 225.267 244.938 265.780 289.255
Real Estate

13 Jasa Perusahaan 3.224 3.426 3.649 3.887

14 Administrasi 254.792 257.463 268.093 280.151

Pemerintahan,
Pertahanan  dan
Jaminan  Sosial

Wajib
15 | Jasa Pendidikan 48.237 51.354 54.646 57.987
16 Jasa  Kesehatan 30.128 32.427 35.035 37.779
dan Kegiatan
Sosial
17 | Jasa lainnya 1.965 2.084 2.217 2.353
18 | Jumlah 6.598.599 6.991.662 7.379.169 7.791.202

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Lawas Utara

Kontribusi terbesar dalam PDRB pada Kabupaten Padang lawas Utara

diberikan oleh sektor Pertanian sebesar Rp3.392.430,36 juta rupiah atau 36.63



persen pada tahun 2018, tetapi persentase kontribusinya menurun pada tahun
sebelumnya seperti pada tahun 2017 pertumbuhan mencapai 37.35 persen
kemudian pada tahun 2015 pertumbuhan yang di alami mencapai 39.63
persen.

Dalam menunjang recovery perekonomian daerah, dibutuhkan
perencanaan yang matang yang mengacu kepada pengalaman empirik dengan
sumber daya alam yang dimiliki, proses perencanaan pembangunan ekonomi
memerlukan data informasi yang dapat dijadikan bahan evaluasi kebijakan dan
menentukan program kerjadi masa yang akan datang indikator makro yang
sangat diperlukan antara lain Produk Domestik Regional Bruto yang
berkesinambungan.

Pendekatan yang dilakukan dalam sektor unggulan, untuk menentukan
kinerja sektor unggulan dalam pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah
memakai analisis Location Quetient, analisis Shift Share, dan tyopologi klasen
analisis pertama yaitu: Location Quotient memilih asumsi bahwa semua
penduduk di suatu daerah mempunyai pola permintaan yang sama dengan pola
permintaan nasional (Regional), bahwa produktivitas tiap pekerja di industri di
daerah adalah sama dengan produktivitas pekerja dalam insutri nasional,
analisis yang kedua Shift Share di gunakan untuk menentukan kinerja atau
produktivitas suatu daerah, pergeseran struktur, posisi relatif sektor-sektor
ekonomi dan identifikasi sektor-sektor ekonomi potensial suatu daerah,
tyopologi klasen merupakan suatu pembanding tentang pertumbuhan ekonomi

atau gambaran tentang struktur antara daerah satu ke daerah lainnya sebagai



pembanding.Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
mengambil judul tentang “Penentuan Sektor Unggulan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten Padang Lawas Utara Periode
2015-2018”,
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka yang menjadi
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Sektor Unggulan Perekonomian Kabupaten PadanglLawas Utara 2015-
2018 belum diketahui..
2. Sektor Basis dan Non Basis di Kabupaten Padang Lawas Utara tahun
2015-2018 belum diketahui.
3. Kilasifikasi pertumbuhan sektor Perekonomian Kabupaten Padang Lawas
Utara 2015-2018 belum dapat diketahui.
. Batasan Masalah
Untuk mempermudah dalam memahami proposal ini, maka peneliti
membuat batasan masalah agar dapat mengungkapkan masalah yang diteliti,
tuntas dan mendalam disamping keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti,
makapenelitihanyahanyaberfokuspada:
1. Sektor yang menjadi sektor Unggulan di Wilayah Kabupaten Padang
Lawas Utara tahun 2015-2018.
2. Sektor yang menjadi sektor Basis dan Non Basis dalam perekonomian

wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara tahun 2015-2018.



3. Sektor yang mengalami perubahan dan pergeseran Perekonomian Wilayah

Kabupaten Padang Lawas Uara tahun 2015-2018.

D. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang didasari atas

sifat-sifat yang dapat diamati. Operasional variabel pada penelitian ini untuk

menjelaskan variabel masing-masing dari variabel bebas dan variabel terikat.

Dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Skala Pengukuran

Pertumbuhan
Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi
adalah  proses  kenaikan
kapasitas  produksi  suatu
perekonomian  yang di
wujudkan  dalam  bentuk
kenaikan pendapatan
nasional®.

PDRB

Rasio

Sektor Basis

laju pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah ditentukan
oleh besarnya peningkatan
ekspor dari wilayah tersebut

PDRB

Rasio

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah diatas maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Sektor apakah yang menjadi sektor Unggulan Kabupaten Padang Lawas

Utara Tahun 2015-2018 ?

2 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2012), him. 23.



2.

Sektor apakah yang menjadi sektor Basis dan Non Basis Kabupaten

Padang Lawas Utara Tahun 2015-2018 ?

3. Sektor apakah yang mengalami perubahan dan pergeseran Perekonomian

wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara tahun 2015-2018 ?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yang dilakukan oleh peniliti sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui sektor apa yang menjadi sektor unggulan Kabupaten
Padang Lawas Utara tahun 2015-2018.

Untuk mengetahui sektor apa yang menjadi sektor basis dan non basis
dalam perekonomian wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara tahun 2015-
2018.

Untuk mengetahui sektor apa saja yang mengalami pergeseran dalam

perekonomian wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara tahun 2015-2018.

G. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini

bermanfaat bagi:

1.

Bagi Peneliti
Merupakan tambahan pengetahuan dan wawasan dalam penerapan
ilmu ekonomi yang selama ini di dapat selama perkuliahan, khususnya

dalam bidang ilmu ekonomi.



2. Bagi Pemerintah Daerah
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam merencanakan
program pembangunan dan merumuskan, serta memprioritaskan dalam
memutuskan arah kebijakan yang diambil.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi,
wawasan serta pengetahuan sebagai pembanding untuk masalah yang
sama.
4. Bagi Dunia Akademik
Penelitian ini diharapkan sebagai refrensi atau pembanding apabila
ada yang melakukan penelitian ini lebih lanjut
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
ada, maka peneliti membuat sistematika pembahasan menjadi lima bagian
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, batasan
masalah, definisi operassional variabel, rumusan masalah, tujuan peneliti,
kegunaan peneliti, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, dalam bab ini diuraikan tentang kerangka teori,
penelitian terdahulu dan kerangka pikir.

Bab Ill, Metode Penelitian, didalamnya diuraikan tentang lokasi dan
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan

data dan analisis data.



Bab IV Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini diuraikan tentang
deskripsi lokasi penelitian, analisis data, pembahasan persektor dan
Penentuan sektor unggulan dan keterbatasan peneliti.

Bab V penutup isi tentang kesimpulan dan saran yang merupakan hasil

penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pembangunan ekonomi Daerah

Diartikan sebagai serangkaian usaha dalam suatu perekonomian
untuk mengembangkan kegiatan ekonominya sehingga infrastruktur lebih
banyak tersedia, perusahaan semakin banyak dan semakin berkembang
taraf  pendidikan semakin tinggi dan teknologi semakin meningkat.
Sebagai implikasi dari perkembangan ini diharapkan kesempatan kerja
akan bertambah, tingkatan pendapatan meningkat dan kemakmuran
masyarakat menjadi tinggi.>

Berkaitan dengan hal tersebut, pemertintah daerah dalam
pembangunan ekonomi dan pelaksanaan otonomi daerah mengacu pada
UU No. 32 tahun 2004 dan UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan
keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Setelah di
berlakunya otonomi daerah ini maka pemerintah daerah dapat mengelola
kekayaan alamnya tanpa ikut campur pemerintah pusat guna menunjang
pertumbuhan ekonomi yang signifikan dari waktu ke waktu.”

Masalah pokok pembangunan daerah terletak pada penekanan
terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang berdasarkan pada
kekhasan daerah yang bersangkutan dengan memanfaatkan potensi

sumberdaya manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal.

' Sadono Sukirno, Op. Cit., him. 3.
? Agus Tri Basuki dan Utari Gayatri, “Penentuan Sektor Unggulan Dalam Pembangunan
Daerah”, Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan Volume 10 April tahun 2009, him 35.
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Orientasi ini mengarahkan kita kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang
berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan untuk
menciptakan kesempatan kerja baru dan merangsang kegiatan ekonomi.’
Pembangunan ekonomi pada suatu daerah dapat mengacu pada
sektor unggulan selain berdampak pada percepatan pertumbuhan ekonomi
juga akan berpengaruh pada perubahan mendasar dalam struktur ekonomi.
sektor unggulan adalah sektor atau kegiatan ekonomi yang mempunyai
potensi, kinerja dan prospek yang lebih baik dibandingkan dengan sektor
lainnya sehingga diharapkan mampu menggerakkan kegiatan usaha
ekonomi turunan lainnya. Demi terciptanya kemandirian pembangunan
wilayah. Sektor yang menjadi unggulan dapat pila diartikan sebagai sektor
yang menggerakkan pertumbuhan ekonomi wilayah sekitar yan
ditunjukkan dengan paremeter-paremeter seperti:
a. Sumbangan sektor perekonomian terhadap perekonomian wilayah
yang cukup tinggi.
b. Sektor yang mempunyai multiplier effect yang tinggi.
c. Sektor yang kandungan depositnya melimpah.
d. Memiliki potensi added value yang cukup tinggi.
Penentuan sektor yang menjadi unggulan adalah hal yang penting
sebagai dasar perencanaan pembangunan daerah yang sesuai era otonomi

daerah saat ini, yang sesuai dengan potensi daerah demi mempercepat

® Faisal, “Analisis Pergeseran Sektor Perekonomian Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal
Ekonomi dan Kebijakan Publik, Volume 2 November 2015, him. 84.
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pembangunan ekonomi daerah untuk menunjang peningkatan
kemakmuran masyarakat®

Pembangunan daerah memiliki sasaran kebijakan regional untuk
dapat merumuskan kebijakan pembangunan daerah yang baik dan terarah,
perlu pula di tetapkan terlebih dahulu sasaran yang ingin dicapai. Dalam
hal ini terdapat dua alternatif sasaran yaitu mewujudkan kemakmuran
wilayah dan kemakmuran masyarakat, sasaran ini perlu ditetapkan secara
jelas dan tegas karena masing-masing mempunyai strategi dan kebjikan
pembangunan daerah yang berbeda dan bahkan berlawanan satu sama lain
yaitu:

1. Kemakmuran wilayah

Bilamana kemakmuran wilayah menjadi sasaran utama
pembangunan daerah, besar kemungkinan pertumbuhan ekonomi daerah
akan meningkat baik, terutama prasarana dan sarananya. Kegiatan
penanaman modal meningkat pesat karena didorong oleh adanya daya
tarik daerah yang lebih besar dalam bentuk keuntungan eksternal yang
dinikmati para investor bila melakukan investasi di daerah tersebut. namun
demikian, walaupun kegiatan pembangunan daerah tersebut berkembang
pesat dalam bentuk peningkatan pertumbuhan konomi dan penyediaan
lapangan pekerja, kemajuan ini biasanya akan lebih banyak dinikmati oleh
para pendatang yang kualitas simberdaya manusianya lebih baik dari

penduduk setempat akibatnya akan terjadi ketimpangan distribusi

*Sapriadi Hasbillah, “Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Kabupaten
Bulukumba ” dalam Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makasar, Volume 1
Juni 2015, him 78.
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pendapatan yang cukup tingi antara para pendatang dengan penduduk yang
telah lama tinggal di daerah tersebut. kondisi ini selanjutnya akan
menimbulkan kecemburuan dan ketegangan sosial dalam masyarakat.
Kemakmuran Masyarakat

Merupakan sasaran utama pembangunan daerah, maka tekanan
utama pembanguna akan lebih banyak diarahkan pada pembangunan
penduduk setempat. Dalam kaitan dengan hal ini, program dan kegiatan
lebih banyak diarahkan pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia
dalam bentuk pengembangan pendidikan, peningkatan pelayanan
kesehatan masyarakat dan peningkatan teknologi dengan tepat. Disamping
itu perhatian juga akan lebih diarahkan untuk meningkatkan kegiatan
produksi masyarakat setempat dalam bentuk pengembangan kegiatan
pertanian yang meliputi tanaman pangan, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kehutanan, serta kegiatan ekonomi kerakyatan lainnya
untuk sejalan dengan hal tersebut agar mengalami kemampuan dalam
pengembangan usaha agar tidak ketinggalan dari penduduk pendatang
yang biasanya mempunyai kemampuan lebih baik.”
Teori Basis Ekonomi

Terori basis ekonomi ini dikemukakan oleh Harry W Richardson
yang menyatakan bahwa daerah adalah berhubungan langsung dengan
permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah. Dalam teori basis

ekonomi bahwa semua wilayah merupakan sebuah sistem sosio ekonomi

156-158

® Syafrizal, Ekonomi Regional teori dan aplikasi (Padang: Baduose Media, 2008)., him
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yang terpadu. Teori ibilah yang mendasari pemikiran Location Question

yaitu teknik yang membantu dalam menentukan kapasitas ekspor

perekonomian daerah dan derajat kesewasembadaan suatu sektor.
Menurut Glasson konsep basis ekonomi membagi perekonomian
menjadi dua sektor yaitu:

a. Sektor-sektor basis adalah sektor-sektor yang mengekspor barang-
barang dan jasa ke tempat di luar batas perekonomian masyarakat yang
bersangkutan.

b. Sektor-sektor bukan basis adalah sektor-sektor yang menjadikan
barang-barang yang dibutuhkan oleh orang yang bertempat tinggal di
dalam batas perekonomian masyarakat bersangkutan.®

Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bahwa laju
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya
peningkatan ekspor dari wilayah tersebut. kegiatan ekonomi
dikelompokkan atas kegiatan basis dan non basis, kegiatan basis
merupakan kegiatan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
wilayah. Tarigan menyatakan bahwa kegiatan basis adalah semua kegiatan
baik penghasil produk maupun penyedia jasa mendatangkan uang dari luar
wilayah, lapangan kerja dan pendapatan di sektor basis adalah fungsi dari
permintaan yang bersifat tidak bergantung pada kekuatan permintaan
lokal, sedangkan non basis adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi

lokal karena perrmintaan sektor ini sangat dipengaruhi oleh tingkat

® Bambang Prishardoyo, “Analisis Tingkat Pertumbuhan Ekonomi dan Potensi Ekonomi
Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pati 2000-2005”, volume 1
September 2008 him. 3.

14



pendapatan masyarakat setempat, dengan demikian sektor ini terikat
terhadap kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa berkembangan melebihi
pertumbuhan ekonomi wilayah.®

3. Pembangunan Dalam Islam

Pembangunan yang dilaksanakan oleh suatu Negara dalam
pandangan ekonomi islam harus memiliki tujuan yang jauh, yakni berupa
peningkatan kesejahteraan dan kebahagiaaan manusia di dunia dan
akhiratnya. Pembangunan tidak boleh hanya berkaitan dengan maslahah
dunia saja, tetapi juga harus dihubungkan dengan yang lebih abadi oleh
karenanya, pembangunan harus merujuk didasarkan pada ketentuan
syaria’ah , baik dalam bentuk firman Allah, Sabda Rasul, ijma, maupun
Ijtihad para ulama fikih,

Pembangunan dalam islam bukan sekedar membangun ekonomi
rakyat, akan tetapi juga membangun sikap mentalnya. Pembangunan juga
tidak sekedar jasmaninya tetapi juga keutuhan rohaninya yang terbangun
akan secara otomatis mendorong kemandirian, dan kesadaran yang tinggi
bagi setiap orang untuk membangun dirinya dan membangun bangsa dan
umat manusia serta semata-mata pembangunan yang dilakukan bukan

skedar kepemilikian manusia saja melainkan itu semua milik Allah yang

"Marlina Mahdalena, Parulian Simanjuntak, dan Nancy Nopeline, “Analisis Sektor Basis
dan Potensi Ekonomi di Kabupaten Deli Serdang” Jurnal Ekonomi dan Bisis Nomensen Volume.
6 januari Tahun 2015. HIm 19.
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dititipkan kepada hambanya untuk dikelola secara baik dan akurat dalam
meningkatkan pembangunan ekonomi wilayah.™

Segala sumber daya yang dapat digunakan untuk menggerakkan
roda perekonomian seperti sumber daya alam merupakan pada dasarnya
anugrah dari Allah dan disiapkan-Nya dimuka bumi ini harus dapat
dioptimalkan dengan baik dengan menjaga kelestarian dan keseimbangan
alam, karena islam mengajarkan agar tidak merusak alam dengan cara
pengelolahan sumber daya alam yang berlebihan yang dapat menggangu
lingkungan hidup dan kemaslahatan umat, dalam islam berusaha
pemanfaatan sumber daya alam harus dapat dimanfaatkan sebanyal-
banyaknya dan sebaik-baiknya, oleh karena itu pemberian kebebasan
kepada pemerintah atau hak milik tanpa ada pencegahan terhadap
keluarnya mereka dari jalan yang benar dalam pemanfaatan alam
merupakan aturan yang bertentangan dengan Islam.**

Dalam Islam sangat memperhatikan pembangunan ekonomi,
namun tetap menenmpatkannya sebagian dari persoalan yang lebih besar,
yaitu pembangunan manusia. Fungsi utama islam adalah membimbing
manusia pada jalur yang benar dan arah yang tepat. Aspek yang berkaitan
dengan pembangunan ekonomi harus menyatu dengan pembangunan umat

manusia secara keseluruhan. Khursid ahmad merumuskan empat prinsip

8 Agung Eko Purwana, “Pembangunan Dalam Perspektif Islam Justitia Islamic”, Volume
10 Juni Tahun 2013. Him. 18.

% Almizan, Pembangunan Ekonomi dan Perspektif Islam, Jurnal kajian ekonomi islam
Volume 1 Desember Tahun 2016. HIm. 11.
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yang diturunkan dari ajaran islam sebagai dasar-dasar pembangunan yang
islami seperti:
a.Tauhid, yang meletakkan dasar-dasar hukum Allah untuk manusia
dengan sesamanya. Dengan percaya kepada kemahatunggalan Tuhan dan
semua yang di alam semesta merupakan kepunyaan-Nya. Dalam konteks
upaya pembangunan, manusia harus sadar bahwa semua sumber daya
yang tersedia adalah kepunyaan-Nya sehingga tidak boleh hanya
dimanfaatkan untuk pemenuhan kepentingan pribadi semata.
b.Rububiyyah, yang menyatakan dasar-dasar hukum Allah untuk
selajutnya mengatur model pembangunan secara islam. Dalam konteks
upaya pembangunan manusia harus sadar bahwa pencapaian tujuan
pembangunan manusia tiidak berganung pada upaya sendiri melainkan
bekekat pertolongan oleh Allah.
c.Khalfah, yang menjelaskan status dan peranan manusia sebagai wakil
Allah di muka bumi atas segala sumber daya yang diamanatkan
kepadanya, manusia yang beriman juga harus menjalankan tanggung

jawabnya sebagai pemberi teladan atau contoh yang baik bagi manusia

lainnya.
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Artinya :

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."

Dalam Konteks kekhalifahan, manusia memiliki kewajiban untuk
memakmurkan bumi. Oleh sebab itu, ia harus mengerahkan segala
kemampuan yang dimilikinya, dan tentu saja ditopang oleh ilmu
pengetahuan, untuk mengelola alam ini agar dapat memberikan
kesejahteraan bagi manusia. Alam sesungguhnya telah menyediakan

segala fasilitas buat kehidupan manusia.

Namun seringkali disebabkan keterbatasan yang dimilikinya,
membuat manusia gagal dalam memaksimalkan sumber daya alam yang
sangat kaya tersebut konsekuensinya di antara manusia ada yang berhasil
maka memperoleh banyak manfaat dan kesejahteraan sesama. maka dari
itu tidaklah sembarang dalam mengelola sumber daya alam melainkan
sesuai dengan pengetahuan yang di mengerti oleh manusia itu sendiri agar
memperoleh pembangun ekonomi yang lebih merata terhadap sesama

manusia yang telah di ciptakan Allah Ta’ala.

Y Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-ayat Ekonomi (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2012)., him. 125.
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d.Tazkiyah, merujuk pada pertumbuhan dan penyucian manusia sebagai
persyaratan yang di perlakukan sebelum manusia menjalankan
tanggung jawab yang ditugaskan kepadanya. Karena manusia
merupakan agen perubahan dan sebagai tokoh utama dalam
pembangunan.

Pada dasarnya semua prinsip yang telah di rumuskan oleh khursid
ahmad akirnya menuju ke perwujudan pembangunan yang berkelanjutan
asas tauhid mencegah konsentrasi kekuatan ekonomi. Asas Khalifah
mencegah kerusakan lingkungan dan perlindungan terhadap kelestarian
sumber daya. Asas Tazkiyah mencegah kepincangan sosial dan
mewujudkan pemerataan yang bermuara pada keadilan.

Pembangunan merupakan hal yang bersifat multidimensi. Karena
islam menekankan bahwa wilayah operasional pembangunan berkaitan
dengan manusia sebagai sumber daya, modal, tenaga kerja, pendidikan,
keahlian, dan organisasi. Dengan demikian, pada satu sisi Islam
menggesar upaya fokus dalam pembangunan secara Islami.*®

4. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi
Secara umum pertumbuhan ekonomi di artikan Sebagai suatu
ukuran  Kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu
perekonomian dalam suatu tahun tertentu apabila dibandingkan dengan

tahun sebelumnya. Perkembangan tersebut selalu dinyatakan dalam bentuk

BFadlan, ”Konsep Pembangunan Ekonomi Berbasis Islam ”, jurnal al-ihkamvolume 5
Desember Tahun 2010. HIm 264-265.
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persentase perubahan pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.™
Menurut Kuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas
dalam jangka panjang dari Negara yang bersangkutan untuk menyediakan
berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. ** Menurut Todaro
kenaikan pertumbuhan ekonomi yang dialami oleh suatu negara dibentuk
oleh:
a) Akumulasi Modal
Akumulasi  merupakan sebagian pendapatan ditabung dan
diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan
pendapatan dikemudian hari.
b) Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja
Secara tradisonal sebagai salah satu factor yang positif yang dapa
memacu pertumbuhan ekonomi. dikarenakan jumlah tenaga kerja yang
besar akan menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan
pertunmbuhan penduduk yang lebih besar berarti meningkatkan ukuran
pasar yang domestik.
c) Kemajuan Teknologi
Bagi kebanyakan ekonom merupakan sumber pertumbuhan ekonomi
yang paling penting. Dikarenakan dapat meningkatkan mutu atau

keterampilan angkatan kerja secara umum.

14 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses, masalah dan Dasar Kebijakan
(Jakarta: Kencana. 2006)., him 9.

> Michel P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga
(Jakarta: Erlangga. 2003)., him 99.
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5. Faktor-Faktor Yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi

a)

b)

Tanah dan Kekayaan Alam Lainnya

Kekayaan alam akan dapat mempermudah usaha untuk
mengembankan perekonomian suatu Negara, terutama pada masa-
masa permulaan dari proses pertumbuhan ekonomi. Di dalam setiap
Negara dimana pertumbuhan ekonomi baru bemula terdapat banyak
hambatan untuk mengembankan berbagai kegiatan ekonomi di luar
sektor utama yaitu di mana sektor kekayaan adalam yang terdapat.
Jumlah dan Mutu Dari Penduduk dan Tenaga Kerja

Pertumbuhan pendududuk dari waktu ke waktu dapat menjadi
pendorongan maupun penghambat perkembangan ekonomi. Penduduk
yang bertambah akan memperbesar jumlah tenaga Kkerja
memungkinkan negara menambahkan produksi. Karena peranannya ini
maka perkembangan penduduk akan menimbulkan dorongan kepada
pertambahan dalam produksi nasional dan tingkat kegiatan ekonomi.
akibat buruknya dari pertambahan penduduk kepada pertumbuhan
ekonomi terutama dihadapi oleh masyarakat yang kemajuan
ekonominya belum tinggi tetapi telah menghadapi masalah kelebihan
penduduk yang tidak seimbang dengan faktor-faktor produksi sebagai
akibat dari ketidakseimbangan ini.

Produktivitas marjinal penduduk adalah rendah, Ini berarti
pertambahan penggunaan tenaga kerja tidak akan menimbulkan

pertambahan dalam produksi nasional dan pendapatan per kapita akan
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d)

menurun dengan demikian penduduk yang berlebihan akan
menyebabkan kemakmuran masyarakat merosot.
Barang-barang Modal dan Tingkat Teknologi
Apabila barang-barang modal saja yang bertambah, sedangkan

tingkat teknologi tidak mengalami perkembangan kemajuan yang akan
tercapai adalah jauh lebih rendah daripada yang dicpai pada masa kini.
Tanpa adanya perkembangan teknologi produktivitas barang-barang
modal tidak akan mengalami perubahan dan tetap berada pada tingkat
yang sangat rendah. Oleh Karena itu pendapatan per kapita hanya
mengalami perkembangan yang sangat kecil kemajuan ekonomi yang
berlaku di berbagai negara terutama ditimbulkan oleh kemajuan
teknologi, kemajuan teknologi menimbulkan beberapa efek positif
dalam pertumbuhan ekonomi dan oleh karenanya pertumbuhan
ekonomi menjadi lebih pesat. Efek yang utama adalah:
1. Kemajuan teknologi dapat mempertinggi keefesienan kegiatan

memperoduksi sesuatu barang.
2. Kemajuan teknologi menimbulkan penemuan barang-barangbaru

yang belum pernah diproduksikan sebelumnya.
3. Kemajuan teknologi dapat meninggikan mutu barang-barang yang

diproduksikan tanpa meningkatkan harganya.
Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat

Sistem sosial dan sikap masyarakat perananya dalam

mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Di dalam menganalisis mengenai
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masalah-masalah pembangunan di Negara-negara berkembang ahli-
ahli ekonomi telah menunjukkan bahwa sistem sosial dan sikap
masyarakat dapat menjadi penghambat yang serius kepada
pembangunan serta sikap masyarakat juga dapat menentukan
pertumbuhan ekonomi dapat dicapai.*®
6. Ekonomi Dalam Persepektif Islam
Konsep Ekonomi islam dari beberapa literatur yang ada juga dapat
ditemukan karakteristik lain sebagai rujukan atau prinsip dasar ekonomi
islam yaitu:

a. Saling menjaga kemaslahatan bersama dan saling mengasihi satu sama
lain. Hal tersebut dapat direalisasikan dengan penetapan harga yang
adil dan upah sesuai dengan pekerja serta aplikasi konsep shadagah
dan zakat.

b. Mengajak untuk menggunakan uang sebagai medium of exchange,
bukan sebagai komoditas yang dapat menggiring seseorang terjerumus
transaksi ribawi. Menciptakan pasar yang jauh dari praktik ikhitikar
(monopoli) penipuan dan tindak kezaliman.

c. Mengajak untuk bersama-sama meningkatkan pertumbuhan dan
kesejahteraan ekonomi dengan cara bekerja secara professional dan
mendorong bangkitnya sektor produksi. Disamping itu harus dijauhkan

sifat boros dan bermewah-mewahan dalam harta

'6sadono Sukirno, Op, Cit. HIm 429-432.

23



d. Memprioritaskan kemaslahatan bersama. Tujuan untuk dapat tercapai
dengan kewajiban pajak, menentukan kaidah berkonsumsi dan

mengelola harta serta menumbuhkan sektor produksi.*’

P - - - - N EER s A s R i-»f _ .4.4
G158 TS T Ol lgnan 2519920 1 Tsaanl 15) (el
Artinya:

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) Kkikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.

Al —Maraghi mengomentari ayat diatas, menyatakan bahwa pada
ayat sebelumnya (63-66) Allah menjelaskan karakteristik ‘Ibad al-rahman
yang salah satunya adalah apabila berinfag mereka tidak terjerumus
menjadi orang-orang yang mubazir. Mereka tidak royal dan tidak pula
berlebihan sehingga memberikan apa yang sesungguhnya tidak lagi
dibutuhkan. Pada sisi lain, mereka tidak bakhil pelit terhadap dirinya dan

keluarganya.

Ayat diatas dapat meletakkan keseimbangan pada suatu daerah
apabila pemerintah mampu memaknai keseimbangan hidup yang dimaknai
tidak adanya kesenjangan sosial dalam pemenuhan kebutuhan dari
berbagai aspek kehidupan misalnya, fisik, mental material dan spritual,
individual dan sosial. Masa kini dan masa yang akan datang.karena apabila

pengembangan ekonomi dari segi material saja dapat mengakibatkan

Y"Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2004). HIm 33.
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kesejahteraan holistik bagi manusia yang melahirkan kebahagiaan semu.®

semata.’®

7. Sektor Unggulan

Sektor unggulan adalah sektor yang memiliki peranan yang relatif
besar dibandingkan dengan sektor-sektor ekonomi yang lain dalam
memacu pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini sektor yang dapat
memenuhi kebutuhan wilayahnya dan telah melakukan ekspor ke daerah
lain yang dikenal sektor basis.

Komoditi dikatakan mempunyai daya saing apabila komoditi
tersebut tidak hanya laku dijual di pasar di daerahnya sendiri, melainkan
juga dapat bersaing di luar daerahnya, pada tingkat agregat suatu sektor
atau subsector dari suatu daerah dapat dikatakan mempunyai daya saing
apabila sektor tersebut tidak hanya mampu memasok kebutuhan daerahnya
melainkan juga di luar daerahnya. Sektor atau subsektor mempunyai
karakteristik demikian dinamakan sektor basis.?

8. Produk Domestik Regional Bruto

PDRB dapat dijadikan indikator laju Pertumbuhan ekonomi
sektoral agar dapat diketahui sektor-sektor mana saja yang menyebabkan
perubahan pada pertumbuhan ekonomi. Perhitungan PDRB atas dasar
harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang

menggunakan harga berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar dan

“Ibid. HIm. 55
XJeance B. Nikijuluw, “4dnalisis Sektor Ekonomi Unggulan Kabupaten/Kota di Provinsi
Maluku”, Jurnal Ekonomi Volume 8 tahun 2013.
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dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun
ketahun dengan tidak memperhitungkan unsur inflasi.

Data PDRB merupakan informasi yang sangat penting untuk
mengetahui output pada sektor ekonomi dan melihat pertumbuhan di suatu
wilayah,maka dengan bantuan data PDRB dapat ditentukannya sektor
unggulan disuatu daerah. Sektor unggulaan merupakan suatu kegiatan
sektor yang mampu mendorong kegiatan ekonomi dan menciptakan
lesejahteraan suatu wilayah dengan cara penciptaan lapangan kerja dan
tingkat ekspor sehingga identifikasi sektor unggulan sangat penting dalam
rangka menentukan prioritas dan perencanaan pembangunan ekonomi
daerah? .

B. Penelitian Terdahulu

Merupakan upaya untukpeneliti untuk mencari pembanding antara

penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang di teliti, sebagai acuan

untuk melihata sejauh mana penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Muhammad Analisi Subsektor Sektor pertanian
Rif’an Harahap | Unggulan Yang Berdaya | merupakan tulang
(2014) Saing pada Sektor punggung
Pertanian di Kabupaten perekonomian
Langkat. (Jurnal kabupaten langkat
Tabularasa PPS Unimed | karena lebih dari 50
Vol. 11) persen
perekonomiannya di

?! Hajeri, Erlinda Yurisinthae, Eva Dolorosa “Analisis Penentuan Sektor Unggulan
Perekonomian si Kabupaten Kubu Raya” Jurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan VVolume 4
Nomor 2 Tahun 2015. him 255-256.
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topang oleh sektor ini
dengan pertumbuhan
yang terus meningkat
selama 3  tahun
terakhir. Sub sektor
tanaman perkebunan
dan tanaman bahan
makanan merupakan
sektor pertanian yang
memiliki  kontribusi
paling besar. Hasil
analisi LQ (Location
Question

menunjukkan bahwa
sektor pertanian
beserta sub sektor
pembentuknya  (sub
sektor tanaman bahan
makanan,  tanaman

bahan makanan,
kehutanan,
perkebunan dan

perikanan merupakan
sektor/ sub  sektor

basis (LQ>1)
Fitri Amalia Penentuan sektor Sektor industri
(2012) Unggulan Perekonomian | pengelolahan

Wilayah Kabupaten Bone
Bolango. (Jurnal
Etikonomi, Vol 11)

merupakan sektor
basis yang memiliki
indeks terbesar
dibandingkan dengan
dua sektor  basis
lainnya yaitu sektor
pertanian dan sektor
keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan,
ketiga sektor basis ini
merupakan modal
yang cukup baik bagi

perkembangan

Kabupaten Bone
Bolango hasil analisis
Shift Share
menunjukkan bahwa
sektor yang

merupakan sektor
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kompetitifyaitu,sekto
r
keuangan,persewaan,
dan jasa perusahaan
karena disamping
merupakan sektor
basis. Sektor ini nilai
shift yang positif

Fachrumazy

Analisis Penentuan
Sektor Unggulan
Perekonomian Wilayah
Kabupaten Aceh Utara
Dengan Pendekatan
Sektor Pembentuk
PDRB.(Tesis USU,
2009)

1. Hasil analisis
menurut klasen
Typologi
menunjukkan bahwa
sektor yang maju dan
tumbuh dengan pesat,
yaitu sektor pertanian
dan sektor
pengangkutan dan
komunikasi

2. Hasil perhitungan
Indeks Location
Quotient sektor yang
merupakan sektor
basis (LQ>1), yaitu
sektor pertanian,
sektor pertambangan,
sektor Pengangkutan
dan Sektor
Komunikasi

3. Hasil analisis Shift
Share Menunjukkan
Bahwa yang
merupakan Sektor
Kompetitif, yaitu
sektor Pertanian,
sektor bangunan dan
kontribusi, dan
Sektor bank dan
lembaga keuangan
lainnya.

Ike Yulianti

Analisis Sektor Potensi
Unggulan Guna
Perencanaan
Pembangunan Kabupaten

Berdasarkan
Perhitungan LQ dan
Shift Share dan
analisis Overlay yang
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Magelang menjadi sektor
unggulan adalah
Sektor Pertambangan
dan Penggalian

1. Muhammad Rif’an persamaannya adalah analisis yang digunakan oleh
Rif’an yaitu menggunakan analisis LQ, yaitu menentukan sektor mana saja
yang memiliki pengaruh lebih besar dalam menopang perekonomian suatu
wilayah. Adapun perbedaanya dalam penelitian ditabek diatas tidak
memakai analisis Shift Share dan Tyopogi Klasen.

2. Fitri Amalia persamaanya menggunakan analisis Shift Share dimna analisis

ini digunakan untuk mengetahui tentang sektor mana sajakah yang memiliki

daya saing Antara satu sektor dengan sektor lainnya, perbedaan meliputi
sektor yang memliki daya saing di dalam penelitian ini yaitu sektor industri

pengelolaan merupakan sektor basis yang memiliki indeks tersbesar di

Antara sektor pertanian dan sektor keuangan, persewaan dan jasa keuangan.

Fachrumazymemilikipersamaanyadengan peneliti dimana analisis yang

digunakan mencakupi Location Question , Shift Share dan Tyopologi Klasen

yang ditujukan sebagai pembanding Antara sektor satu dengan sektor
lainnya, perbedaanya sektor pertanian memiliki pertumbuhan yang
signifikan di bandingkan dengan sektor yang lain.

Persamaan penelitian Ike Yulianti terletak pada analisis yang digunakan seperti

Location Question, Shift Share akan tetapi perbedaan penelitian peneliti ini terletak

pada analisis Overlay dimana peneliti tidak memakai analisis ini dalam melakukan

penelitian wilayah.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka fikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting, didalam kerangka berfikir ini juga tertera
bagaiamana pemerintah daerah dapat melihat tentang penentuan sektor
unggulan, sektor basis dan non basis serta gambaran umum pertumbuhan
ekonomi yang akan di tes oleh beberapa anlisis sebagai pembanding
Antara daerah lainnya. yang ditujukan di dalam kerangka berfikir ini dapat
menunjang atau peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah
tertentu memerlukan adanya analisis dalam menentukan kegiatan untuk
meningkatkan pendapatan daerah.

Maka dari itu didalam kerangka pikir ini di gambarkan skema
tentang bagaimana realisasi antara kebijakan satu sama lain yang
dilakukan pemerintah dalam menentukan pendapatan daerah setempat
dapat berkembang atau mengalami kenaikan yang signifikan dari waktu ke
waktu untuk bisa memajukan daerah dan melihat bagaimana
pertumbumbuhan ekonomi di daerah serta membandingkan dengan daerah
lain. Dengan itu maka sektor unggulan menjadi penopang kegiatan
ekonomi di daerah yang dapat mendorong ekspor ke daerah lain sehingga

pertumbuhan ekonomiyang diperoleh dapat meningkat.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Padang Lawas Utara
provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus tahun 2019
sampai Februari tahun 2020.

B. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif. Metode ini hanya
memberikan gambaran atau deskripsi tentang variabel-dari sebuah fenomena
yang diteliti. Setiap variabel yang diteliti tidak dilakukan pengujian untuk
mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti atau pengujian
seccara hipotesis.?

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka untuk
mengukur suatu obyek penelitian untuk memperoleh hasil dari variabel yang
diperoleh®®. Sedangkan penelitian deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran umum tanpa bermaksud memberikan kesimpulan yang berlaku
secara umum.**Penelitian ini menggunakan data time series. Data time series
merupakan data yang dikumpulkan dari tahun ke tahun dari suatu daerah yang
akan diteliti untuk diolah. Dalam jenis penelitian ini dalam mengolah data

menggunakan metode analisis location Question, shift share dan tyopologi

! Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relation Kuantitatif dan
Kualitatif.

2Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), him.
100.

*Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta:
PT. Raja Grafindo, 2005), him. 42.
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klasen. Data yang dihimpun ialah data PDRB Kabupaten Padang Lawas Utara
dan PDRB Provinsi Sumatera Utara dari tahun 2015-2018.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Keseluruhan Subjek Penelitian. apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,?® Dengan demikian
maka populasi dari penelitian ini adalah PDRB Kabupaten Padang Lawas
Utara dan PDRB Provinsi Sumatera Utara 2015-2018.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Maka peneliti menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu agar kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi
adapun sampel yang diambil harus betul-betul representatif.?

Teknik sampel yang digunakan adalahpurposive sampling, sampel
ini merupakan pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang
dianggap mempunyai kaitannya dengan karakteristik populasi yang sudah
diketahui sebelumnya.?” Sampel dalam penelitian ini PDRB Kabupaten
Padang Lawas Utara, PDRB Sumatera Utara, Laju Pertumbuhan PDRB

ADHK dan Laju pertumbuhan PDRB ADHK Sumatera Utara sebagai

sampel yang terpilih dari tahun 2015-2018.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013) him 173.

® Sugiyoono, Metode Penelitian Bisnis , (Bandung: Alfabeta, 2014) him. 116.

® Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publick Relations dan Komunikasi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010). HIm 157.
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3. Jenis Pengumpulan Data
Adapun penelitian ini menggunakan data sekunder, data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara atau digunakan oleh lembaga lainnya yag bukan merupakan
pengolahannya tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.pada
umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi oleh lembaga
tertentu yang dipublikasikan.?

Data dalam penelitian ini ialah data PDRB Kabupaten Padang Lawas

Utara yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Padang
Lawas Utara.

4. Analisis Data
a. Analisis Location Question (LQ)

Nilai LQ dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat sektor
potensial untuk di kembngkan karena sektor tersebut mampu sebagai
tulang punggung dalam menunjang perekonomian suatu daerah apabila
nilai sektor tersebut tiap tahunnya mengalami peningkatan. Dalam
menentukan sektor unggulan dan non unggulan Kabupaten Padang Lawas
Utara digunakan metode LQ untuk mengetahui suatu nilai sektor yang
diperoleh seperti rumus dibawah ini:*

Keterangan :
Xi . Nilai tambah sektor i Kabupaten Padang Lawas Utara

X : Nilai tambah sektor i Provinsi Sumatera Utara

"Ibid HIm 138.
® Robinson Tarigan, Ekonomi Reginal teori dan aplikasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
20015), him 82.
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PDRB : PDRB Kabupaten Padang Lawas Utara

PNB : Dalam penelitian ini digunakan PDRB Provinsi Sumatera Utara
Dari rumus diatas terdapat tiga nilai LQ yang dihasilkan dalam

menganalisa sektor yang ada jika:*°

1) Nilai LQ = 1, menandakan bahwa tingkat sektor i di daerah sama
dengan sektor yang sama dalam perekonomian tingkat provinsi.

2) Nilai LQ > 1, Menandakan bahwa tingkat sektor i di suatu daerah lebih
besar dibandingkan dengan sektor yang sama dalam peekonomian
tingkat provinsi.

3) Nilai LQ < 1, menandakan bahwa sektor i di suatu daerah lebih kecil
dibandingkan dengan sektor yang sama dalam perekonomian tingkat
provinsi.

Jika LQ yang diperoleh oleh Kabupaten Padang Lawas Utara lebih
besar dari pada 1 maka sektor tersebut merupakan sektor basis. Akan
tetapi jika sebaliknya jika nilai LQ suatu sektor yang diperoleh Kabupaten
Padang Lawas Utara lebih kecil dari 1 maka sektor itu bukanlah sektor
basis.

b. Analisis Shift Share

Analisis shift share juga membandingkan perbedaan laju pertumbuhan
berbagai sektor di daerah kita dengan wilayah nasional. metode yang yang di
lakukan dalam menganalisa shift share ini melalui variabel lapangan kerja

atau nilai tambah, karena datanya yang lebih mudah diperoleh. Apabila

% Fachmurazy, Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah Kabupaten
Aceh Utara dengan pendekatan sektor pembentuk PDRB, (Tesis USU tahun 2009).
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menggunakan nilai tambah maka sebaiknya menggunakan harga kosntan

dengan tahun dasar yang sama. Karena apabila yang digunakan data yang

tidak sama pada tahunnya maka nilai yang diperoleh tidak sama dan
perbandingan tidak menjadi valid. Dalam analisis shift share terdapat tiga
komponen yaitu:**

1) Komponen National Share yang sering disebut (NS) merupakan
komponen yang dipakai sebagai kriteria daerah yang bersangkutan untuk
mengukur tumbuh lebih cepat atau lebih lambat dalam segi pertumbuhan
nasional rata-rata.

2) Komponen Proportional shift (P) yaitu komponen yang mengukur
besarnya nilai tambah suatu sektor di daerah. Apabila memperoleh nilai
positif di daerah maka mengalami pertumbuhan dengan cepat, jika nilai
negative maka pertumbuhan yang dialami sektor secara nasional tumbuh
dengan lambat.

3) Komponen Differensial Shift (D) disebut sebagai keunggulan kompetetif
atau memiliki daya saing. Karena komponen ini mengukur besarnya nilai
tambah yang diakibatkan suatu sektor yang pertumbuhannya lebih cepat
atau lambat tang di pengaruhi oleh sektor internal.

Dalam analisis shift share, data yang digunakan adalah data PDRB
Kabupaten Padang Lawas Utara tahun 2015-2018 menurut lapangan usaha
berdasarkan  harga konstan 2010. Rumus yang digunakan

dalamanalisisiniyaitu:

19 Robinson Tarigan , Op. Cit., him 85-86 .
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National Share (NS)

Nsi,t = Er, i, t-n (En,t/En,t-n) — Er, i, t-n
Pri,t={(Er,i,t/En,i,t-n)—(En¢tn}) XEr, i, tn
Differential shift (D)

Dr,i,t={Er,i,t-(En,i,t/En,i, t-n)Er, i, t-n}

Keterangan

N = National atau wilayah yang lebih tinggi

r = Region atau wilayah analisis

E = Employement atau banyaknya lapangan kerja

i = Sektor industri

t—n = Tahun awal

Ns = National Share

P = Proportional Share
D = Differensial Shift

c. Analisis Tyopogi klasen
Digunakan untuk melihat gambaran tentang pola dan struktur
pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi. Gambaran tentang pola dan
struktur  pertumbuhan daerah ini, dapat dipergunakan untuk
memperkirakan prospek pertumbuhan ekonomi daerah pada masa
mendatang. Selain itu, hal tersebut juga dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang dilakukan guna menjadi

pembaruan daerah.
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Dalam analisis ini memiliki klasifikasi yang berbeda dalam melihat
pola pertumbuhan ekonomi suatu daerah seperti yang telah diuraiankan
diatas agar dapat lebih muda melihat perkembangan apa saja yang maju

lebih cepat atau lebih lambat™®.

Tabel 3.1
Klasifikasi Typologi Klasen
Kuadran | Kuadran 11
Sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat Sektor maju tapi tertekan
Si > S dan Ski > Sk Si < S dan Ski > Sk
Kuadran 111 Kuadran 1V
Sektor Potensial atau masih dapat Sektor relatif tertinggal
berkembang Si < S dan Ski < Sk
Si > S dan Ski < Sk

Dimana:
Si = Rata-rata pertumbuhan Kabupaten Padang Lawas Utara
S = Rata-rata prtumbuhan Provinsi Sumatera Utara

Ski = Rata-rata kontribusi Kabupaten Padang Lawas Utara

Sk = Rata-rata kontibusi Provinsi Sumatera Utara

1 Agus Tri Basuki dan Utari Gayatri, Penentuan Sektor Unggulan dalam Pembangunan
Daerah jurnal ekonomi dan studi pembangunan volume 10, No.1 2009.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Kabupaten Padang Lawas Utara berada di Provinsi Sumatera
Utara, secara astronomi Kabupaten Padang Lawas Utara terletak di antara
1°13°507-2°2°32” Lintang Utara dan antara 99°20°44”-100°19°10” Bujur
Timur dengan ketinggian rata-rata 0 m-1.915 m di atas permukaan laut .
Kabupaten Padang Lawas Utara menempati area seluas 311.600 Ha. Selain
itu Kabupaten Padang Lawas Utara terletak di antara: (sumber)
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Labuhan Batu.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Padang Lawas.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Selatan.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Riau.
2. Wilayah Administrasi
Secara administrasi Kabupaten Padang Lawas Utara terdiri dari 12
Kecamatan dan 386 Desa, 2 Kelurahan dan 7 Lingkungan®.
a. Kecamatan Batang Onang Ibukotanya Pasar Matanggor, terdiri dari 31
desa dan 1 Kelurahan.
b. Kecamatan Padang Bolak Julu Ibukotanya Batu Gana, terdiri dari 23
desa.

c. Kecamatan Portibi Ibukotanya Portibi Jae, terdiri dari 36 desa.

'Badan Pusat Statistik Dalam Angka 2019.HIm.50.

39



Kecamatan Bolak Ibukotanya Pasar Gunung Tua, terdiri dari 61 desa
dan 1 Kelurahan.

Kecamatan Padang Bolak Tenggara Ibukotanya Naga Saribu, terdiri
dari 14 desa

Kecamatan Simangambat Ibukotanya Langkimat, terdiri dari 21 desa.
Kecamatan Ujung Batu Ibukotanya Ujung Batu Jae, terdiri dari 13
desa®.

Kecamatan Halongoan Ibukotanya Hutaimbaru, terdiri dari 33 desa.
Kecamatan Halongonan Timur Ibukotanya Siancimun, terdiri dari 14
desa.

Kecamatan Dolok Ibukotanya Pasar Sipiongot, terdiri dari 86 desa.

k. Kecamatan Dolok Sigompolon Ibukotanya Pasar Simondoi, terdiri dari
44 desa.

I.  Kecamatan Hulu Sihapas Ibukotanya Aek Nauli, terdiri dari 10 desa.

Demografi

Pada tahun 2018, penduduk Kabupaten Padang Lawas Utara

berjumlah 267.771 jiwa yang terdiri dari 134.485 jiwa penduduk laki-laki

dan 133.286 jiwa penduduk perempuan.

Kepadatan penduduk di Kabupaten Padang Lawas Utara tahun

2018 mencapai 68,34 jiwa/km dengan rata-rata jumlah penduduk per

rumah tangga 4,30 orang. Kepadatan penduduk di 12 kecamatan sangatlah

beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Hulu

2|bid. 54.
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Sihapas dengan kepadatan terletak sebesar 147,91 jiwa/km, sedangkan
penduduk terendah di Kabupaten Padang Lawas Utara di peroleh di
kecamatan Batang Onang sebesar 29,54 jiwa/km.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Padang Lawas Utara
Pendapatan daerah adalah pertumbuhan yang di peroleh melalui
pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat melalui PDRB Kabupaten
Padang Lawas Utara tahun 2015-2018 berkembang atau tidaknya
pertumbuhan itu, dapat di ukur melalui 17 sektor antara lain sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang memberikan Kontribusi terbesar
bagi PDRB Kabupaten Padang Lawas Utara.

Tabel 4.1
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Padang Lawas Utara
Tahun 2015-2018 (Juta Rupiah)

No Lapangan PDRB Atas Dasar Harga Konstan
Usaha
2015 2016 2017 2018
1 Pertanian, 2.901.807 3.055.573 3.219.473 3.392.430
Kehutanan, dan
Perikanan
2 Pertambangan 21.029 21.333 22.567 24.129
dan Penggalian
3 Industri 1.166105 1.248.988 1.305.108 1.381.379
Pengolahan
4 Pengadaan 15.86,73 16.619,83 17.922 18.116
Listrik dan Gas
5 Pengadaan Air, 2.770 2.948 3.115 3.220
Pengelolaan

Sampah, Limbah
dan Daur Ulang
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6 Konstruksi 975.056 1.034.594 1.103.729 1.152.593
7 Perdagangan 674.114 721.430 765.401 816.757
Besar dan
Eceran; Reparasi
Mobil dan
Sepeda Motor
8 Transportasi dan 127.937 137.822 145.873 156.224
Pergudangan
9 Penyediaan 58.007 60.820 63.953 67.503
Akomodasi dan
Makan Minum
10 Informasi dan 39.508 42.202 45.275 48.374
Komunikasi
11 Jasa Keuangan 52.779 57.634 57.326 59.057
dan Asuransi
12 225.267 244.938 265.780 289.255
Real Estate
13 Jasa Perusahaan 3.224 3.426 3.649 3.887
14 Administrasi 254792 257.463 268.093 280.151
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Wajib
15 Jasa Pendidikan 48.237 51.354 54.646 57.987
16 Jasa Kesehatan 30.128 32.427 35.035 37.779
dan Kegiatan
Sosial
17 | Jasa lainnya 1.965 2.084 2.217 2.353
18 Jumlah 6.598.599 6.991.662 7.379.169 7.791.202

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Lawas Utara
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B. Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data yang akan digunakan yaitu
menggunakan analisis Location Question, Shift Share dan Tyopologi Klasen.
Dengan tujuan untuk menentukan sektor unggulan dan sektor yang memiliki
daya saing selain itu juga sebagai perbandingan antara satu sektor dengan
sektor lainnya di Kabupaten Padang Lawas Utara.

1. Analisis Location Question (LQ)

Nilai LQ dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat sektor
potensial untuk di kembngkan karena sektor tersebut mampu sebagai
tulang punggung dalam menunjang perekonomian suatu daerah apabila
nilai sektor tersebut tiap tahunnya mengalami peningkatan. Dalam
menetukan sektor unggulan dan non unggulan Kabupaten Padang Lawas
Utara digunakan metode LQ untuk mengetahui suatu nilai sektor yang
diperoleh.

Nilai LQ = 1, menandakan bahwa tingkat sektor i di daerah sama
dengan sektor yang sama dalam perekonomian tingkat provinsi. Nilai LQ
> 1, Menandakan bahwa tingkat sektor i di suatu daerah lebih besar
dibandingkan dengan sektor yang sama dalam peekonomian tingkat
provinsi. Nilai LQ < 1, menandakan bahwa sektor i di suatu daerah lebih
kecil dibandingkan dengan sektor yang sama dalam perekonomian tingkat
provinsi.

Jika LQ yang diperoleh oleh Kabupaten Padang Lawas Utara lebih
besar dari pada 1 maka sektor tersebut merupakan sektor basis. Akan

tetapi jika sebaliknya jika nilai LQ suatu sektor yang diperoleh Kabupaten
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Padang Lawas Utara lebih kecil dari 1 maka sektor itu bukanlah sektor
basis.
Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Nilai LQ Kabupaten Padang Lawas Utara
Tahun 2015-2018

No Sektor Hasil Perhitungan Location Question

2015 2016 2017 2018 | Rata-rata
1 Pertanian, Kehutanan, dan 1,76 1,75 1,75 1,75 1,75

Perikanan

2 Pertambangan dan 0,24 0,23 0,23 0,23 0,23
Penggalian

3 Industri Pengolahan 0,90 0,91 0,92 0,94 0,91

4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,78 1,77 1,74 1,71 1,75
5 Pengadaan Air, Pengelolaan 0,43 0,43 0,43 0,43 0,43
Sampah, Limbah dan Daur

Ulang
6 Konstruksi 1,20 1,19 1,19 1,17 1,18
7 Perdagangan Besar dan 0,58 0,59 0,59 0,59 0,58

Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor

8 | Transportasi dan 0,42 0,42 0,41 0,42 0,42
Pergudangan

9 | Penyediaan Akomodasi dan 0,39 0,38 0,37 0,36 0,37
Makan Minum

10 | Informasi dan Komunikasi 0,23 0,33 0,23 0,22 0,25

11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 0,25 0,26 0,25 0,26 0,25

12 | Real Estate 0,82 0,84 0,85 0,87 0,84

13 | Jasa Perusahaan 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05

14 | Administrasi 1,16 1,13 1,14 1,12 1,13

Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36

16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan 0,49 0,49 0,49 0,49 0,49
Sosial

17 | Jasa lainnya 0,06 0,05 0,05 0,05 0,05

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2019

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terdapat tiga sektor basis yang dimiliki
oleh Kabupaten Padang Lawas Utara, yaitu Sektor Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan, Sektor Pengadaan Listrik dan Gas serta Sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Dimana sektor yang

meiliki nilai rata-rata yang sama yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan
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Perikanan dan Sektor Pengadaan Listrik dan Gas memiliki nilai 1.75.

sedangkan nilai LQ pada sektor Administrasi Pemerintahan ,Pertahanan dan

Jaminan Sosial Wajib sebesar 1.13.

2. Analisis Shift Share

Analisis shift share juga membandingkan perbedaan laju

pertumbuhan berbagai sektor di daerah kita dengan wilayah nasional.
metode yang yang di lakukan dalam menganalisa shift share ini melalui
variabel lapangan kerja atau nilai tambah, karena datanya yang lebih
mudah diperoleh. Apabila menggunakan nilai tambah maka sebaiknya
menggunakan harga konstan dengan tahun dasar yang sama. Karena
apabila yang digunakan data yang tidak sama pada tahunnya maka nilai
yang diperoleh tidak sama dan perbandingan tidak menjadi valid. Dalam
analisis shift share terdapat tiga komponen yaitu:

1) KomponenNasional Share yang sering disebut nasional share (NS)
merupakan komponen yang dipakai sebagai kriteria daerah yang
bersangkutan untuk mengukur tumbuh lebih cepat atau lebih lambat
dalam segi pertumbuhan nasional rata-rata.

2) komponen Proportional shift (P) yaitu komponene yang mnegukur
besarnya nilai tambah suatu sektor di daerah. Apabila memperoleh
nilai positif di daerah maka mengalami pertumbuhan dengan cepat,
jika nilai negative maka pertumbuhan yang dialami sektor secara

nasional tumbuh dengan lambat.
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3)

Komponen Differensial Shift (D) disebut sebagai keunggulan

kompetetif atau memiliki daya saing. Karena komponen ini mengukur

besarnya nilai tambah yang diakibatkan suatu sektor

yang

pertumbuhannya lebih cepat atau lambat yang di pengaruhi oleh sektor

internal.
Tabel 4.3
Hasil Perhitungan National Share,
Proportional Share, dan Differential Shift
No Sektor NS P D
1 Pertanian, Kehutanan, dan 451794.8872 4972723.862 38827.6321
Perikanan
2 Pertambangan dan 3533.575577 205469.0675 -434.19972
Penggalian
3 Industri Pengolahan 133143.4916 11492790.19 82129.8738
4 Pengadaan Listrik dan Gas | 2687.468155 15962.54698 -436.89815
5 Pengadaan Air, 444.1101694 18739.27286 5.78983059
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
6 Konstruksi 184378.4021 1000232.617 -1159435.1
7 Perdagangan Besar dan 122661.6544 940778.3655 19981.5956
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor
8 Transportasi dan 26693.1258 538271.8286 1594.6442
Pergudangan
9 Penyediaan Akomodasi 13315.86512 131384.5921 -3819.9651
dan Makan Minum
10 | Informasi dan Komunikasi | 10610.16133 117299.1122 8255.78867
11 | Jasa Keuangan dan 7170.975844 100092.0397 -893.03584
Asuransi
12 | Real Estate 43827.14448 | 797621.143 20161.0655
13 | Jasa Perusahaan 707.6135427 27150.67225 -44.853543
14 | Administrasi 30760.39162 450395.2621 -5401.9316
Pemerintahan, Pertahanan
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dan Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 8201.481869 73032.01962 1548.83813

16 | Jasa Kesehatan dan 6744.110535 274263.8947 907.389465
Kegiatan Sosial

17 | Jasa lainnya 419.9894493 9152.324479 -31.379449

Sumber: Data dioalah

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas selama 2015-2018 komponen
Proportional  Kabupaten Padang Lawas utara bernilai positif. Jika
komponen Proportional (P) positif dapat diartikan bahwa perekonomian
Kabupaten Padang Lawas Utara memiliki pertumbuhan yang sama cepat
pada sektor perekonomian di Provinsi Sumatera Utara.

Sektor-sektor yang memiliki nilai P yang positif ialah
Pertanian,Kehutanan dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian,
Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air,
Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, perdagangan
Besar dan Eceran, Transportasi dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum, Informasi dan Komunikasi, Jasa Keuangan dan
Asuransi, Real Estate, Jasa Perusahaan, Administrasi Pemerintahan
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan dan Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial ( tertera pada lampiran 7).

Berdasarkan Tabel di atas juga dapat di ketahui bahwa nilai dari
Differential shift (D) Kabupaten Padang Lawas Utara. memiliki
Komponen D yang bernilai Positif dan Negatif. Nilai komponen D yang
bernilai positif ialah sektor yang memiliki daya saing serta

pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan di tingkat Provinsi Sumatera
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Utara. sedangkan jika D yang bernilai negatif maka sektor tersebit
memiliki daya saing yang menurun atau bahkan tiddak memiliki daya
saing dan pertumbuhannya cenderung lambat di bandingkan di tingkat
Provinsi Sumatera Utara. adapun sektor yang memiliki nilai positif ialah
sektor Pertanian, Kehutanan dan perikanan, Industri Pengolahan,
Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang,
Perdagangan Besar da Eceran, Transportasi dan Pergudangan, Informasi
dan Komunikasi, Real Estate, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial (tertera pada lampiran 8). Maka dari itu selain dari
Sembilan sektor di atas memiliki nilai D yang negatif, maka berarti sektor
tersebut tidak memiliki daya saing dan pertumbuhannya cenderung lambat
jika dibandingkan di Provinsi Sumatera Utara.
. Tyopologi Klasen

Digunakan untuk melihat gambaran tentang pola dan struktur
pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi. Gambaran tentang pola dan
struktur  pertumbuhan daerah ini, dapat dipergunakan untuk
memperkirakan prospek pertumbuhan ekonomi daerah pada masa
mendatang. Selain itu, hal tersebut juga dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang dilakukan guna menjadi

pembaruan daerah bisa dilihat pada tabel dibawah.
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Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Tyopologi Klasen

Kuadran 11
Sektor maju tapi tertekan
Sektor jasa prusahaan dan sektor jasa

Kuadran |
Sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat
Sektor industri pengolahan, pengadaan

listrik, perdagangan besar dan sektor lainnya
transportasi
Kuadran 111 Kuadran 1V
Sektor Potensial atau masih dapat Sektor relatif tertinggal
berkembang Sektor pertambangan, pengadaan air,

Sektor Pertanian, konstruksi, komunikasi,
jasa keuangan, real estate,jasa pendidikan
dan sektor jasa kesehatan

penyediaan akomodasi dan sektor
administrasi pemerintahan

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2019

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa sepanjang tahun
2015-2018 ada empat sektor yang berada pada kuadran | adalah sektor
industri pengolahan, pengadaan listrik, perdagangan besar dan sektor
transportasi. Kuadran Il adalah sektor jasa perusahaan dan sektor jasa
lainnya. Pada kuadran Il adalah sektor pertanian, konstruksi, komunikasi,
jasa keuangan, real estate, jasa pendidikan dan sektor jasa kesehatan.
Sedangkan pada kuadran 1V adalah sektor pertambangan, pengadaan air,
penyediaan akomodasi dan sektor administrasi pemerintahan.

Selain itu juga analisis Tyopologi Klasen dapat dilakukan atas empat
pengelompokan menggunakan laju pertumbuhan dan kontribusi sektor
PDRB Provinsi Sumatera Utara dan Kabupaten Padang Lawas Utara.

Tabel 4.5
Laju Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Provinsi Sumatera

Utara dan Kabupaten Padang Lawas Utara
Tahun 2015-2018 (Persen)

No | Sektor Sumatera Utara Padang Lawas Utara
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Pertumbuhan | Kontribusi | Pertumbuhan | Kontribusi
(S) (SK) (Si) (Ski)




1 Pertanian, 51 4,02 5,35 2,28

2 Pertambangan 5,51 7,56 5,46 2,52

3 Industri 3,73 4,05 5,84 4,36

4 Pengadaan 4,6 7,36 5,58 9,12
listrik

5 Pengadaan 5,43 55 4,93 1,85
Air

6 Konstruksi 5,84 8,03 59 5,23

7 Perdagangan 5,27 571 6,53 7,51
Besar

8 Transportasi 6,31 2,14 7,08 3,81

9 Penyediaan 7,08 3,35 5,39 1,14
Akomodasi

10 | Informasi 7,96 3,82 7,08 1,64

11 | Jasa 3,37 1,67 5,94 1,26
Keuangan

12 | Real Estate 6,14 2,39 8,39 2,18

13 | Jasa 6,59 1,12 6,41 2,02
Perusahaan

14 | Administrasi 4,37 3,09 3,85 2,03
Pemerintahan

15 | Jasa 5,28 4,95 6,23 1,04
Pendidikan

16 | Jasa 7,03 8,2 7,82 1,63
Kesehatan

17 | Jasalainnya 6,67 1,49 6,3 2,58

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa sepanjang tahun
2015-2018 sektor yang memiliki rata-rata laju pertumbuhan paling tinggi
sektor real estate. Akan tetapi sektor yang memiliki nilai rata-rata paling
rendah adalah administrasi pemerintahan. Sedangkan sektor-sektor yang

memiliki kontribusi tertinggi di Kabupaten Padang Lawas Utara adalah
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pengadaan listrik diikuti oleh industri dalam pembentukan PDRB
sedangkan yang memiliki kontribusi terkecil yaitu sektor jasa pendidikan.

Untuk tingkat provinsi sektor-sektor yang memiliki rata-rata laju
pertumbuhan yang tinggi pada sektor informasi diikiuti oleh sektor
penyediaan akomodasi sedangkan rata-rata pertumbuhan yang rendah
terdapat pada sektor industri dan jasa keuangan. Sedangkan untuk nilai
kontribusi tertinggi di Provinsi Sumatera Utara pada sektor jasa kesehatan

dan sektor konstruksi.

C. Pembahasan Per Sektor PDRB Kabupaten Padang Lawas Utara
1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.
Nilai hasil Location Question sektor menunjukkan nilai LQ > 1
yaitu sebesar 1,75 yang berarti sektor ini termasuk ke dalam sektor basis.
nilai LQ mengalami penurun pada tahun 2016-2018 sebesar 1,75 akan

tetapi pada tahun sebelumnya 2015 nilai LQ mencapai 1,76.

Tabel 4.6
Analisis Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
No Aspek Paremeter Makna
1 LQ LQ>1 Sektor Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
3 D Positif Pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan Analisis hasil Perhitungan Shift Share sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Komponen P sebesar 4972723,862

menunjukkan bahwa sektor ini merupakan sektor yang di Provinsi tumbuh
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dengan cepat. sedangkan nilai D sebesar 38827,6321 berarti sektor ini

memiliki daya saing.

Sektor Pertambangan dan Penggalian

Nilai hasil Location Question menunjukkan nilai LQ < 1 vyaitu
sebesar 0,23 yang berarti sektor ini termasuk sektor non basis.
Perkembangan nilai LQ pada tahun 2015 mencapai 0,24 akan tetapi pada

tahun 2016-2018 LQ mengalami penurunan sebesar 0,23.

Tabel 4.7
Analisis Sektor Pertambangan dan Penggalian
No Aspek Paremeter Maknan
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh Cepat di Provinsi

_ Pertumbuhan Lebih Lamban
3 D Negatif dibanding di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis hasil perhitungan Shift share sektor
pertambangan komponen P sebesar 205469,0675 menunjukkan bahwa
sektor ini merupakan yang tumbuh di Provinsi dengan cepat. Sedangkan
nilai D sebesar -434,19972 berarti sektor ini tidak memiliki daya saing.
Sektor Industri Pengolahan

Nilai hasil Location Question sektor menunjukkan nilai LQ < 1
yang sebesar 0,94  berarti sektor ini termasuk sektor non basis.
Perkembangan nilai LQ mengalami kenaikan pada setiap tahunnya seperti

pada tahun 2015 sebesar 0,90 sampai pada tahun 2018 mencapai 0,94
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Tabel 4.8
Analisis Sektor Industri Pengolahan

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
3 D Positif Pertumbuhan lebih  cepat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hasil analisis perhitungan shift share sektor pengolahan komponen
P sebesar 1149279,019 menunjukkan bahwa sektor ini merupakan yang
tumbuh cepat di Provinsi. Sedangkan nilai komponen D 82129,8738

berarti sektor ini memiliki daya saing.

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka
sektor pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena
memiliki nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan

dikomponen D positif.

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas

Nilai hasil Location Question menunjukkan LQ > 1 yang sebesar
1,75 berarti sektor ini termasuk sektor basis. Sektor ini mengalami
penururn setiap tahunnya seperti pada tahun 2015 nilai LQ sebesar 1,78
menjadi 1,77 di tahun 2016 akan tetapi nilai yang paling jauh penurunanya

pada tahun 2018 sebesar 1,71.
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Tabel 4.9
Analisis Sektor Pengadaan Listrik dan Gas

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ >1 Sektor Basis
2 P Positif Tumbuh  cepat di
Provinsi
3 D Negatif Pertumbuhan  lebih
lamban di provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hasil analisis perhitungan Shift Share sektor Pengadaan Listrik
memiliki nilai komponen P sebesar 15962,54698 menunjukkan bahwa
sektor ini tumbuh cepat di Provinsi dan memiliki nilai komponen D

sebesar -436,89815 berarrti sektor ini tidak memiliki daya saing.

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka
sektor pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena
memiliki nilai LQ > 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan

dikomponen D negatif.

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dn Daur Ulang

Nilai Location Question menunjukkan LQ < 1 yang sebesar 0,43
berarti sektor ini termasuk sektor non basis. Perkembangan nilai LQ ini

memiliki nilai yang tetap pada tahun 2015-2018.

Tabel 4.10
Analisis Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulang
No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <0.43 Sektor Non basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
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3 D Positif Pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Hasil analisis perhitungan Shift Share sektor pengadaan air memiliki
nilai Komponen P sebesar 18739,27286 menunjukkan bahwa sektor ini
tumbuh cepat di Provinsi dan memilki nilai komponen D sebesar
57898,3059 menyatakan bahwa sektor ini memiliki daya saing.

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
positif.

Konstruksi

Nilai hasil Location Question menunjukkan LQ > 1 yang sebesar
1,18 berarti sektor ini termasuk sektor basis. Nilai LQ sektor ini
mengalami penurunan pada tahun 2015 nilai 1,20 menjadi 1,17 di tahun
2018. Hasil analisis Shift Share sektor konstruksi memiliki nilai komponen
P sebesar 100023,2617 yang menyatakan bahwa sektor ini tumbuh cepat di
Provinsi dan memiliki nilai D sebesar -1159435,1 menyatakan bahwa

sektor ini tidak memiliki daya saing.

Tabel 4.11
Analisis Sektor Konstruksi

No Aspek Paremeter Makna

1 LQ >1 Sektor basis

2 P Positif Tumbuh cepat di
Provinsi
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3 D Negatif Pertumbuhan lebih
lambat dibandingkan di
Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D

negatif.

Perdagangan Besar, Eceran, Reparasi Mobil dan Sepedah Motor

Nilai hasil Location Question menunjukkan LQ < 1 yang sebesar
0.58 berarti sektor ini termasuk sektor non basis. Akan tetapi nilai LQ pada
tahun 2015 mencapai 0.58 menjadi 0.59 pada tahun 2016-2018 mengalami
kenaikan. Hasil analisis Shift Share sektor perdagangan Besar memiliki
nilai pada komponen P sebesar 940778,3655 yang menunjukkan bahwa
sektorini tumbuh cepat di Provinsi dan pada komponen D sebesar
19981,5956 menyatakan bahwa sektor ini memiliki daya saing.

Tabel 4.12
Analisis Sektor Perdagangan Besar, Eceran, Reparasi Mobil dan
Sepedah Motor

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
4 D Positif Pertumbuhan  lebih  cepat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019
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Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai di komponen P positif dan di komponen D
positif.

Transportasi dan Pergudangan

Nilai hasil Location Question LQ < 1 sebesar 0,42 yang
menunjukkan bahwa sektor ini adalah sektor non basis. Nilai LQ pada
tahun 2015-2016 sebesar 0,42 menjadi 0,41 pada tahun 2017 akan tetapi
mengalami kenaikan lagi pada tahun 2018 menjadi 0,42. hasil analisis Shift
Share sektor transportasi dan pergudangan memiliki komponen P sebesar
538271,8286 yang menyatakan bahwa sektor ini termasuk sektor yang
timbuh cepat di Provinsi dan memiliki komponen D sebesar 1594,6442
yang artinya sektor ini memiliki daya saing.

Tabel 4.13
Analisis SektorTransportasi dan Pergudangan

No Aspek Paremeter Makna

1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
3 D Positif Pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D

positif.
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10.

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Nilai hasil Location Question LQ < 1 yaitu sebesar 0,37 yang
menunjukkan bahwa sektor ini termasuk sektor non basis. Nilai LQ yang
ada pada sektor penyediaan akomodasi ini memiliki nilai LQ pada tahun
2015 sebesar 0,39 akan tetapi mengalai penurunan sampai pada tahun
2018 menjadi 0,36. hasil analisis Shift Share memiliki nilai komponen P
sebesar 131384,5921 berarti sektor ini termasuk sektor yang tumbuh cepat
di Provinsi dan memiliki komponen D sebesar -3819,9651 yang

menyatakan bahwa sektor tidak memiliki daya saing.

Tabel 4.14
Analisis Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
3 D Negatif Pertumbuhan lebih lambat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
negatif.

Informasi dan Komunikasi

Nilai hasil Location Question LQ < 1 sebesar 0,25 yang

menunjukkan bahwa sektor ini termasuk sektor non basis. Perkembangan
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11.

nilai LQ ini tertinggi pada tahun 2016 sebesar 0,33 tetapi mengalami
penurunan sebesar 0,22 pada tahun 2018. Hasil analisis Shift Share
memiliki komponen P sebesar 117299,1122 menunjukkan bahwa sektor
ini tumbuh cepat di Provinsi dan pada komponen D sebesar 8255,78867
yang artinya sektor ini memiliki daya saing.

Tabel 4.15
Analisis Informasi dan Komunikasi

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di
Provinsi
3 D Positif Pertumbuhan lebih
cepat dibandingkan di
Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
positif.

Jasa Keuangan dan Asuransi

Nilai hasil Location Question LQ < 1 sebesar 0,25 yang
menunjukkan bahwa sektor ini termasuk sektor non basis. Hasil analisis
Shift Share pada komponen P sebesar 100092,0397 berarti sektor ini
tumbuh cepat di Provinsi dan memiliki nilai D sebesar -893,03584 yang

artinya sektor ini tidak memiliki daya saing.
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12.

Tabel 4.16
Analisis Jasa Keuangan dan Asumsi

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
3 D Negatif Pertumbuhan lebih lambat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
Negatif.

Real Etate

Nilai hasil Location Question LQ < 1 sebesar 0,84 yang
menunjukkan bahwa sektor ini termasuk sektor non basis perkembangan
nilai pada tiap tahunnya menglamai kenaikan seperti pada tahun 2016
sebesar 0.84 menjadi 0,87 tahun 2018. Hasil analisis Shift Share pada
komponen P sebesar 797621,143 menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh
cepat di Provinsi dan meiliki nilai D sebesar 20161,0655 artinya sektor ini
memiliki daya saing.

Tabel 4.17
Analisis Real Estate

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di
Provinsi
3 D Positif Pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan di Provinsi
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13.

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
positif.

Jasa Perusahaan

Nilai hasil Location Question LQ < 1 yaitu sebesar 0,05 maka sektor
ini termasuk sektor non basis. Sektor ini mempunyai nilai yang tetap pada
tahun 2015-2018. Hasil analisis Shift Share sektor ini memiliki komponen
nilai P sebesar 27150,67225 menunjukkan bahwa sektor tumbuh cepat di
Provinsi dan pada komponen D nilai yang dimiliki sebesar -44,853543
yang artinya sektor ini tidak memiliki daya saing.

Tabel 4.18
Analisis Jasa Perusahaan

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
3 D Negatif Pertumbuhan lebih lambat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D

Negatif.
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14. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

Nilai hasil Location Question LQ > 1 yaitu sebesar 1,13 maka sektor
ini termasuk sektor basis. Sektor ini mengalami penurunan dari 1,16 tahun
2015 menjadi 1.13 tahun 2016 penurunan kembali terjadi pada tahun 2018
sebesar 1.12. hasil analisis Shift Share sektor ini memiliki komponen nilai
P sebesar 450395,2621 yang menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat
di Provinsi dan memiliki nilai komponen D sebesar -5401,9316 yang

menunjukkan bahwa sektor ini tidak memiliki daya saing.

Tabel 4.19
Analisis Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ >1 Sektor Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di Provinsi
3 D Negatif Pertumbuhan lebih lambat

dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
Administrasi Pemerintahan termasuk sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ > 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
Negatif.

15. Jasa Pendidikan

Nilai hasil Location Question LQ < 1 yaitu sebesar 0,36 maka sektor
ini termasuk non basis. Sektor ini memiliki perkembangan nilai yang tetap

pada nilai LQ dari tahun 2015-2018 yaitu sebesar 0,36. hasil analisis shift
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Share sektor ini memiliki nilai komponen nilai P sebesar 73032,01962
yang menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat di Provinsi dan
memiliki nilai komponen D sebesar 1548,83813 yang menunjukkan bahwa
sektor ini memiliki daya saing.

Tabel 4.20
Analisis Jasa Pendidikan

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di
Provinsi
3 D Positif Pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
Positif.

. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

NilaiLocation Question LQ< 1 vyaitu sebesar 0,49 menunjukkan
bahwa sektor ini termasuk sektor non basis yang memiliki nilai
penambahan sejak tahun 2015-108 sebesar 0,49. hasil analisis Shift Share
memiliki nilai komponen P sebesar 73032,01962 yang artinya sektor ini
tumbuh cepat di Provinsi dan pada komponen D memiliki nilai sebesar

907,389465 menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing
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Tabel 4.21
Analisis Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di
Provinsi
3 D Positif Pertumbuhan lebih cepat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019

Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor
pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki
nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
Positif.

17. Jasa Lainnya

Nilai Location Question LQ < 1 yaitu sebesar 0,05 menunjukkan
bahwa sektor ini termasuk sektor non basis perkembangan nilai ini
mengalmi perunahan pada tahun 2015 sebesar 0,06 menjadi 0,05 tahun
2016. Hasil analisis Shift Share pada komponen P memiliki nilai sebesar
9152,324479 menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat di Provinsi dan
pada nilai komponen D memiliki nilai sebesar -31,379449 menyatakan
bahwa sektor ini tidak memiliki daya saing.

Tabel 4.22
Analisis Jasa Lainnya

No Aspek Paremeter Makna
1 LQ <1 Sektor Non Basis
2 P Positif Tumbuh cepat di
Provinsi
3 D Negatif Pertumbuhn lebih lambat
dibandingkan di Provinsi

Sumber: Hasil pengolahan data, 2019
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Berdasarkan analisis Location Question dan Shift Share maka sektor

pengolahan pengolahan termasuk bukan sektor unggulan, karena memiliki

nilai LQ < 1 dan memiliki nilai dikomponen P positif dan dikomponen D
Negatif.

D. Sektor Unggulan Kabupaten Padang Lawas Utara

Sektor unggulan merupakan sektor yang memiliki potensi dalam

pembangunan suatu perekonomian wilayah untuk di kembangkan lebih lanjut.

Dalam menentukan sektor unggulan ini dengan menggunakan tiga analisis

yaitu: Location Qustion, Shift Share, dan Tyopologi Klasen maka sektor

unggulan Kabupaten Padang Lawas Utara dengan singkat dalam tabel sebagai

berikut:
Table 4.23
Penentuan Sektor Unggulan Kabupaten Padang LAwas Utara Tahun
2015-2018
No Sektor Typologi LQ Shift Share Keterangan
Klasen P D
1 Pengadaan Kuadran | >1 + + Unggulan
listrik
2 Perdagangan Kaudran | <1 + + Bukan Unggulan
3 Industri Kuadran | <1 + + Bukan Unggulan
4 Transportasi Kuadran | + + Bukan Unggulan
<1
5 Jasa Kuadran Il | <1 + - Bukan Unggulan
perusahaan
6 Jasa lainnya Kuadran Il | <1 + - Bukan Unggulan
7 Pertanian Kuadran Ill | >1 + + Bukan Unggulan
8 Konstruksi Kuadran Ill | >1 + - Bukan Unggulan
9 Komunikasi Kuadran Ill | <1 + + Bukan Unggulan
10 | Jasa keuangan | Kuadran Il | <1 + - Bukan Unggulan
11 | Real estate Kuadran Il | <1 + + Bukan Unggulan
12 | Jasa Kuadran I | <1 + + Bukan Unggulan
pendidikan
13 | Jasa kesehatan | Kuadran Il | <1 + + Bukan Unggulan
14 | Pertambangan | Kuadran IV | <1 + - Bukan Unggulan
15 | Pengadaan air | Kuadran IV | <1 + + Bukan Unggulan
16 | Penyediaan Kuadran IV | <1 + - Bukan Unggulan
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akomodasi
17 | Administrasi Kuadran IV | >1 + - Bukan Unggulan

Sumber: Hasil Pengolahan data

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat yang menjadi sektor unggulan di
Kabupaten Padang Lawas Utara hanya ada satu sektor: yaitu Pengadaan
Listrik. Sektor ini dikatakan sektor unggulan karena berada pada posisi
kuadran | pada analisis Tyopologi Klasen, memiliki nilai LQ > 1, dan
memiliki nilai Proportional Shift dan Differential Shift yang positif pada
analisis shift share.

Sektor pengadaan listrik memiliki peranan dalam pembentukan
nilai tambah PDRB Kabupaten Padang Lawas Utara dikarenakan sektor ini
menjadi saru-satunya sektor unggulan dalam perekonomian wilayah. Yang
artinya sektor yang berperan dalam pembangunan ekonomi daerah
Kabupaten Padang Lawas Utara. Selain dari itu sektor pengadaan listrik ini
mengalami kemajuan dalam pembentukan sektor ekonomi dikarenakan
penambahan atas listik pada tiap tahunnya mengalami kenaikan seperti
tertera pada tabel 4.2.

Tabel 4.24

Daya Terpasang dan Distribusi Listrik PT. PLN (Persero)
Ranting Gunung Tua 2015-2018%

Tahun Daya Terpasang (Kwh) Listrik Terjual (Kwh)
2015 28.445 40.861
2016 31.170 45.803
2017 35.113 48.847
2018 39.457 52.882

Sumber:PT PLN (Persero) Ranting Gunung Tua

** Badan Pusat Statistik Provinsi Sumtera UtaraDalam Angkahlm. 249-251.
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Berdasarkan tabel 4.24 bisa dilihat bahwa pelanggan pengadaan
lisrik melalui sumber yang didapat dari PT PLN Ranting Gunung Tua
mengalami peningkatan dalam penjualan listrik pada tiap tahunnya. Seperti
pada tahun 2015 listrik terjual sebesar 40,861 ribu rupiah menjadi 45.803
ribu rupiah pada Tahun 2016. peningkatan atas pelanggan ini terus berlanjut
mencapai 52,882 ribu rupiah pada tahun 2018. Kebutuhan atas pelanggan ini
mampu membuat sektor pangadaan listrik ini mampu memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah, selain itu juga ada
sebanyak 401 pelanggan PDAM dengan banyaknya air minimum yang
disalurkan 146.814 m® yang membuat atas penambahan listrik di Kabupaten

Padang Lawas Utara mengalami kenaikan pada tiap tahunnya.

E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah sedemikian agar
peneliti dapat memperoleh hasil sebaik mungkin. Namun dengan keterbatasan
yaitu: waktu dalam penelitian ini cukup singkat, dimana batas penelitisn ini
hanya sampai pada tahun 2018 dan melakukan penelitian sebatas empat tahun
saja, selain itu juga data yang diperoleh dari terpublikasikan masih kurang
lengkap. Berita-berita yang memuat seputar kegiatan ekonomi Kabupaten

Padang Lawas Utara masih sangat sedikit
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penentuan sektor unggulan Kabupaten

Padang Lawas Utara dengan pendekatan Location Question, Shift Share dan

Typologi Klasen tahun 2015-2018 , maka dapat ditentukan kesimpulan yaitu

1. Hasil Perhitungan analisis Location Question sektor yang termasuk ke
dalam sektor basis (LQ > 1) yaitu, sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, sektor pengadaan listrik dan gas, dan sektor administrasi
pemerintahan , pertahanan dan jaminan sosial wajib.

2. Hasil analisis Shift share menunjukkan bahwa sektor-sektor yang memiliki
daya saing di wilayah yaitu, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan,
sektor industri pengolahan, sektor pengadaan air, pengolahan sampah,
limbah dan daur ulang, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor
transportasi dan pergudangan, sektor informasi dan komunikasi, sektor
real estate, sektor jasa pendidikan, dan sektor jasa kesehatan.

3. Hasil analisis Tyopologi Klasen menyatakan bahwa sektor yang terdapat
pada kuadran | vyaitu, sektor industri pengolahan, pengadaan listrik,
perdagangan besar dan sektor transportasi, pada kuadran Il sektor jasa
prusahaan dan sektor jasa lainnya, sedangkan pada kuadran Il yaitu
Sektor Pertanian, konstruksi, komunikasi, jasa keuangan, real estate,jasa

pendidikan dan sektor jasa kesehatan, dan pada kuadran IV sektor
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pertambangan, pengadaan air, penyediaan akomodasi dan sektor
administrasi pemerintahan.

4. Hasil dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya sektor
yang berpengaruh atau mengalami kontribusi dalam perekonomian
Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu: sektor Pengadaan Lisrik. Karena
pada sektor inilah sektor yang menjadi unggulan setelah dilakukannya
menggunakan ketiga analisis yang di pakai oleh peneliti.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan di atas penulis menyarankan beberapa
hal kepada pihak-pihak yang terkait, seperti:

1. Pemerintah daerah Kabupaten Padang Lawas Utara sebaiknya giat
mengelola dan mengembankan sektor-sektor yang potensial di daerahnya
agar dapat menjadi sektor unggulan, sektor yang potensial untuk dapat di
kembangkan antara lain sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor
pengadaan listrik dan gas, sektor konstruksi dan sektor administrasi
pemerintahan , pertahanan dan jaminan sosial wajib.

2. Sektor pertanian menjadi sektor yang memberikan nilai yang lebih besar
pada PDRB sebaiknya senantiasa diperhatikan agar dapat memiliki
penambahan nilai pada setiap tahunnya dengan tujuan agar dapat
menumbuhkan perekonomian yang lebih baik dan tidak mengalami
penurunan akibat kurang tepat mengambil langkah-langkah kebijakan

pemerintah daerah setempat.
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3. Pemerintah Kabupaten Padang Lawas Utara seharusnya lebih
memudahkan perizinan usaha khususnya untuk sektor industri agar para
investor tertarik berinvestasi, guna dapat menumbuhkan perekonomian
wilayah yang lebih baik untuk kedepannya dengan langka penyerapan
tenaga kerja.

4. Pemerintah Daerah Kabupaten Padang lawas Utara untuk tahun
selanjutnya, seharusnya dapat mengelola sektor pengadaan listrik lebih
baik.karena pada sektor inilah memiliki pengaruh yang amat baik dalam
kontribusi perekonomian daerah untuk dikembangkan agar memiliki nilai

yang tetap bertambah dalam kurun waktu yang akan datang.
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Lampiran 1
PDRB Padang Lawas Utara Menururt Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2015-2018

No Sektor Tahun

2015 2016 2017 2018
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.901.807 3.055.573 3.219.473 3.392.430
2 Pertambangan dan Penggalian 21.029 21.333 22.567 24.129
3 Industri Pengolahan 1.666.105 1.248.988 1.305.108 1.381.379
4 Pengadaan Listrik dan Gas 15.86 16.619 17.922 18.116
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 2.770 2.948 3.115 3.220
6 Konstruksi 975.056 1.034.594 1.103.729 1.152.593
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 674.114 721.430 765.401 816.757
8 Transportasi dan Pergudangan 127.9737 137.822 145.873 156.224
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 58.007 60.820 63.953 97.503
10 Informasi dan Komunikasi 39.508 42.202 45.275 48.374
11 | Jasa Keuangan 52.779 57.643 57.326 59.057
12 | Real Estate 225.267 244.938 265.780 289.225
13 | Jasa Perusahaan 3.224 3.426 3.649 3.887
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 254.792 257.463 268.093 280.151
15 | Jasa Pendidikan 48.237 51.354 54.646 57.987
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 30.128 32.247 35.035 37.779
17 | Jasa Lainnya 1.965 2.084 2.217 2.353
17 Produk Domestik Regional Bruto 6.598.599 6.991.662 7.379.169 7.791.202




Lampiran 2

PDRB Sumatera Utara Menururt Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2015-2018

No Sektor Tahun

2015 2016 2017 2018
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 110.066.000 115.179.690 121.300.041 127.202.647
2 Pertambangan dan Penggalian 5.814.938 6.144.994 6.440.540 6.792.014
3 Industri Pengolahan 86.318.895 90.680.988 92.777.245 96.174.604
4 Pengadaan Listrik dan Gas 593.969 622.755 677.083 694.580
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 421.958 446.052 475.824 489.606
6 Konstruksi 54.248.909 57.286.443 61.175.986 64.507.110
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 76.697.028 80.702.743 85.436.747 90.652.798
8 Transportasi dan Pergudangan 20.165.190 21.390.026 22.961.901 24.372.509
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 9.866.776 10.512.200 11.282.160 15.131.736
10 Informasi dan Komunikasi 11.055.360 11.913.127 12.933.952 14.024.319
11 Jasa Keuangan 13.957.947 14.531.037 14.601.550 14.854.353
12 Real Estate 18.119.225 19.187.892 20.637.928 21.740.27
13 Jasa Perusahaan 3.836.940 4.065.405 4.368.694 4.678.854
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 14.642.061 15.083.677 15.463.267 16.409.755
15 | Jasa Pendidikan 8.904.741 9.341.369 9.802.139 10.418.747
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 4.066.722 4.366.281 4.699.926 4.977.046
17 Jasa Lainnya 2.179.185 2.320.878 2.496.239 2.644.915
17 Produk Domestik Regional Bruto 440.955.852 463.775.464 487.531.231 512.765.628




Lampiran 3
Perhitugan Location Question (LQ) Kabupaten Padang Lawas Utara Tahun 2015-2018

No Sektor Tahun
2015 2016 2017 2018

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,4397 0,4370 0,4362 0,4354
2 Pertambangan dan Penggalian 0,0031 0,0030 0,0030 0,0030
3 Industri Pengolahan 0,1767 0,1786 0,1768 0,1772
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,0024 0,0023 0,0024 0,0023
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004
6 Konstruksi 0,1477 0,1479 0,1495 0,1479
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 0,1021 0,1031 0,1037 0,1048
8 Transportasi dan Pergudangan 0,0193 0,0197 0,0197 0,0200
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 0,0087 0,0086 0,0086 0,0086
10 Informasi dan Komunikasi 0,0059 0,0060 0,0061 0,0062
11 | Jasa Keuangan 0,0079 0,0082 0,0077 0,0075
12 | Real Estate 0,0341 0,0350 0,0360 0,0371
13 | Jasa Perusahaan 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,0386 0,0368 0,0363 0,0359
15 | Jasa Pendidikan 0,0073 0,0073 0,0074 0,0074
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,0045 0,0046 0,0047 0,0048
17 | Jasa Lainnya 0,0002 0,0002 0,0003 0,0003




Lampiran 4
Perhitugan Location Question (LQ) Sumatera Utara Tahun 2015-2018

No Sektor Tahun
2015 2016 2017 2018

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 0,2496 0,2483 0,2488 0,2480
2 Pertambangan dan Penggalian 0,0131 0,0132 0,0132 0,0132
3 Industri Pengolahan 0,1957 0,1955 0,1903 0,1875
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,0013 0,0013 0,0013 0,0013
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,0009 0,0009 0,0009 0,0009
6 Konstruksi 0,1230 0,1235 0,1254 0,1258
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 0,1739 0,1740 0,1752 0,1767
8 Transportasi dan Pergudangan 0,0457 0,0461 0,0470 0,0475
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 0,0223 0,0226 0,2314 0,0236
10 Informasi dan Komunikasi 0,0250 0,0256 0,0265 0,0273
11 | Jasa Keuangan 0,0316 0,0313 0,0299 0,0289
12 | Real Estate 0,0412 0,0413 0,0423 0,0423
13 | Jasa Perusahaan 0,0087 0,0087 0,0089 0,0091
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,0322 0,0325 0,0317 0,0320
15 | Jasa Pendidikan 0,0201 0,0201 0,0201 0,0203
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,0092 0,0094 0,0096 0,0097
17 | Jasa Lainnya 0,0049 0,0050 0,0051 0,0051




Lampiran 5
Perhitungan Location Question (LQ) Secara lengkap 2015-2018

No Sektor Tahun

2015 2016 2017 2018
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1.76 1.75 1.75 1.75
2 Pertambangan dan Penggalian 0.24 0.23 0.23 0.23
3 Industri Pengolahan 0.90 0.91 0.92 0.94
4 Pengadaan Listrik dan Gas 1.78 1.77 1.74 1.71
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.43 0.43 0.43 0.43
6 Konstruksi 1.20 1.19 1.19 1.17
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 0.58 0.59 0.59 0.59
8 Transportasi dan Pergudangan 0.42 0.42 0.41 0.42
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 0.39 0.38 0.37 0.36
10 Informasi dan Komunikasi 0.23 0.33 0.23 0.22
11 | Jasa Keuangan 0.25 0.26 0.25 0.26
12 | Real Estate 0.82 0.84 0.85 0.87
13 | Jasa Perusahaan 0.05 0.05 0.05 0.05
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.16 1.13 1.14 1.12
15 | Jasa Pendidikan 0.36 0.36 0.36 0.36
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.49 0.49 0.49 0.49
17 | Jasa Lainnya 0.06 0.05 0.05 0.05




Lampiran 6
Hasil Perhtitungan National Shift

No Sektor Erit-n Enit/enit-n (a) x(b) NS

(a) (b) (© (©)-(a)
1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.901.807 1.15569428 3353602,717 451794.8872
2 Pertambangan dan Penggalian 21.029 1.16802842 24563,20558 35.33575577
3 Industri Pengolahan 1.666.105 1.11417788 1299249,282 133143,4916
4 Pengadaan Listrik dan Gas 15.86 1.16938824 18553,19815 2687,468155
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 2.770 1.16031932 3214,270169 444,1101694
6 Konstruksi 975.056 1.18909506 1159435,092 184378,4021
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 674.114 1.18195972 796775,9744 122661,6544
8 Transportasi dan Pergudangan 127.9737 1.20864266 154630,1758 26693,1258
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 58.007 1.22955428 71323,34512 1331586512
10 Informasi dan Komunikasi 39.508 1.26855382 50118,67133 10610,16133
11 Jasa Keuangan 52.779 1.13586568 59950,86584 7170,975844
12 Real Estate 225.267 1.19455587 269094,8045 43827,14448
13 | Jasa Perusahaan 3.224 1.21942322 3932,493543 707,6135427
14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 254.792 1.12072708 285553,2016 30760,93162
15 | Jasa Pendidikan 48.237 1.17002249 56439,11187 8201,481869
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 30.128 1.22384704 36872,32054 6744,110535
17 Jasa Lainnya 1.965 1.21371769 2385,149449 419,98944

Keterangan

E,n,it - Nilai sektor di Sumatera Utara pada tahun sekarang
E,n,i,t-n - Nilai sektor di Sumatera Utara pada tahun sebelumnya
E,N,t : Nilai PDRB di Sumatera Utara tahun sekarang

E,N,t-n : Nilai PDRB di Sumatera Utara tahun Sebelumnya

E,r it - Nilai sektor di Padang Lawas Utara sebelumnya
E,ri,t-n - Nilai sektor di Padang Lawas Utara sekarang
Lampiran 7

Perhitungan Proportional Shift




No | Sektor Erit-n Enit-enit-n Ent/ent-n (a)-(b) P
(@) (b) (©) (d) (a) x (b)

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.901.807 17136646,09 1.162850262 1.713664576 | 4972723.862
2 Pertambangan dan Penggalian 21.029 977075,03 1.162850262 9.770748371 | 205469.0672
3 Industri Pengolahan 1.666.105 9855708,89 1.162850262 9.855707837 | 11492790.19
4 Pengadaan Listrik dan Gas 15.86 100611,39 1.162850262 1.006102271 | 15962.54698
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 2.770 67648,06 1.162850262 6.764689715 18739.27286
6 Konstruksi 975.056 10258200,8 1.162850262 1.025819962 | 1000232.617
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 674.114 13955770,1 1.162850262 1.395576889 940778.3655
8 Transportasi dan Pergudangan 127.9737 4207318,97 1.162850262 4207317807 | 538271.8286
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 58.007 2264960,65 1.162850262 2.264959487 | 131384.5921
10 | Informasi dan Komunikasi 39.508 2968953,3 1.162850262 2.968998137 | 117299.1122
11 | Jasa Keuangan 52.779 896406,02 1.162850262 1.896404857 | 100092.0397
12 | Real Estate 225.267 3540771,92 1.162850262 3.540770757 | 797621.143
13 | Jasa Perusahaan 3.224 841913,8 1.162850262 8.419126371 | 27150.67225
14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 254.792 1767693,6 1.162850262 1.767692179 450395.2621
15 | Jasa Pendidikan 48.237 1514006,3 1.162850262 1.514005137 | 73032.01962
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 30.128 910323,7 1.162850262 9.103225671 | 274263.8947
17 | Jasa Lainnya 1.965 465730,39 1.162850262 4.657292271 | 9152.324479

Keterangan

E,n,it - Nilai sektor di Sumatera Utara pada tahun sekarang

E,n,i,t-n - Nilai sektor di Sumatera Utara pada tahun sebelumnya

E,N,t : Nilai PDRB di Sumatera Utara tahun sekarang

E,N,t-n - Nilai PDRB di Sumatera Utara tahun Sebelumnya

E,r it - Nilai sektor di Padang Lawas Utara sebelumnya

E,ri,t-n - Nilai sektor di Padang Lawas Utara sekarang




Lmpiran 8
Perhitungan Differential Shift

No | Sektor Erit-n Enit/enit-n Erit-n (b)x(c) D
(@) (b) (©) (d) (a) - (d)

1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 3.392.430 1.15569428 2.901.807 3353602.171 38827.6428
2 Pertambangan dan Penggalian 24.129 1.16802842 21.029 24563.20558 -434.19558
3 Industri Pengolahan 1.381.379 1.11417788 1.666.105 1299249.282 821298884
4 Pengadaan Listrik dan Gas 18.116 1.16938824 15.86 18553.19815 -436.89815
5 Pengadaaan Air, Pengolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 3.220 1.16031932 2770 2314.270169 5.78983059
6 Konstruksi 1.152.593 1.18909506 975.056 1159435.092 | -1159435.1
7 Perdagangan Besar dan Eceran Reparassi Mobil dan Motor 816.757 1.18195972 674.114 796775.9744 19981.5956
8 Transportasi dan Pergudangan 156.224 1.20864266 127.9737 154630.1758 1594.6442
9 Penyediaan akomodasi dan Makan Minum 97.503 1.22955428 58.007 71323.34512 -3819.9651
10 Informasi dan Komunikasi 48.374 1.26855382 39.508 50118.67133 8255.78867
11 | Jasa Keuangan 59.057 1.06422191 52.779 56169.51535 | 2888.31465
12 | Real Estate 289.225 1.19455587 225 267 269094.8045 | 20161.0655
13 | Jasa Perusahaan 3.887 1.21942322 3.224 9332.493543 -44.853543
14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 280.151 1.12072708 254.792 825553.2016 -5401.9316
15 | Jasa Pendidikan 57.987 1.17002249 48.237 56439.11187 | 1548.83813
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 37.779 1.22384704 30.128 36872.32054 907.389465
17 Jasa Lainnya 2.353 1.21371769 1.965 5985.149449 -31.379449

Keterangan

E,n,it : Nilai sektor di Sumatera Utara pada tahun sekarang

E,n,i,t-n - Nilai sektor di Sumatera Utara pada tahun sebelumnya

E,N,t : Nilai PDRB di Sumatera Utara tahun sekarang

E,N,t-n : Nilai PDRB di Sumatera Utara tahun Sebelumnya

E,rit - Nilai sektor di Padang Lawas Utara sebelumnya

E,rit-n - Nilai sektor di Padang Lawas Utara sekarang




